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ABSTRAK

Yudi Rohadianto. EKSISTENSI PENGRAJIN GERABAH PADA ERA
TEKNOLOGI MODERN (Studi Kasus Masyarakat Pengrajin Gerabah di
Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten.
Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui relasi sosial yang terjalin antara
masyarakat pengrajin gerabah dengan masyarakat sekitar dan mengetahui strategi
bertahan masyarakat di Dusun Pa jurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi,
Kabupaten Klaten dala ) melangstn aha jian gerabah pada era modern

sampling dangs D ’

mendalam, ¢ dan menca sip atau @dokumen,» Validitas data
menggunaka teknlk@ggu SI S er. Analisistdata mefnggunakan model
analisis interaktif. Pr 'an me gunakar@'lgkah angkah mulal dari

Hasil penelitian rmen "relasi sosial Ayang dibangun oleh

raji ' i ' ghcerminkan solidaritas
, kesadaran kolektif kuat,
oma itu penting, saling

sosial mekanik dicirike
individualitas rendah,
ketergantungan rendah, dan b mitif 4
adanya strategi bertahan yang difakuKafi oleh masyarakat pengrajin gerabah yang
ditandai dengan melalui penyesuaian di bidang ekonomi, pembentukan kelompok
pengrajin, strategi pemasaran Kkerajinan gerabah, dan strategi kelangsungan
pengrajin gerabah.

Kata kunci: pengrajin, relasi sosial, strategi bertahan, eksistensi
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ABSTRACT

Yudi Rohadianto. THE EXISTENCE OF EARTHENWARE VESSELS
CRAFTSMAN IN MODERN TECNOLOGY ERA (Case Studying
Earthenware Craftsman Society in Pagerjurang, Melikan Village, Wedi
Subdistrict, Klaten Regency. Thesis, Teacher Training and Education Faculty
Sebelas Maret University.

This research is aimed to know social relation between earthenware
vessels craftsman souety and_sukke iety to know survival strategy of

uilt by aerthenware
ic social solidarity.
tive awareness, low

marketing strategy, and earthenware Ve sels aftsman continuity strategy.

Keyword: craftsman, social relation, survival strategy, excistence
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MOTTO

“Untuk mencapai sebuah ke semudah membalikkan telapak

tangan, perlu perjuangan dan kesabaran”

%

va A]lﬁldak akan me .bah eadaan sual:u kau:m kecuali mereka

merubah ke adaan yang ada pada dmnya sendm

S M., §;J
- 0

“Hanya mereka yang bekerja dengan hati yang ¢ dapat memberi inspirasi”

(Albert Einstein)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar penduduknya
mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian. Petani hidup di daerah

pedesaan yang aktivitas utamanya yaitu bercocok tanam. Pekerjaan diluar sektor

pertanian merupakang®sumber penting bagi rumah tangga pada

i di Indonesia adalah

derap langkah seluruh lapisan masyarakat dalam melaksanakan prioritas
pembangunan selama lima tahun ke depan.

Perumusan  Propenas  dilakukan  secara  transparan  dengan
mengikutsertakan berbagai pihak baik itu kalangan pemerintah, dunia usaha,
dunia pendidikan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), maupun para pakar,
baik di pusat maupun di daerah. Berbagai upaya mencari masukan dilakukan
dengan tujuan agar semua pihak merasa ikut memiliki dan berpartisipasi dalam
pelaksanaannya. Dengan demikian, Propenas bukanlah rencana pembangunan
pemerintah pusat saja, melainkan merupakan rencana pembangunan seluruh
komponen bangsa. Lebih jauh lagi proses penyusunan Propenas yang dilakukan
secara transparan akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan mendorong

pemerintah untuk mewujudkan pemerintahan yang baik.



Pembangunan sektor industri diarahkan pada peningkatan kemajuan dan
kemandirian perekonomian nasional serta kesejahteraan rakyat memperkokoh
struktur ekonomi nasional dan mendorong pengembangan wilayah dan juga
pemerataan hasil-hasil pembangunan. Industri rumah tangga sebagai industri kecil
di pedesaan dapat dianggap sebagai respon terhadap berbagai perubahan struktur
ekonomi pedesaan. Pada saat penyempitan lahan terjadi di mana-mana dan

kesempatan kerja semakin terbatassdfndustri 1h tangga kemudian memberikan

ang diperoleh dari sektor

akat pedesaan dan pada

menjadi sarana meratakan pepat dan endukung pertumbuhan ekonomi
untuk daerah. Mengetahui karakteristik atau sifat utama daripada industri kecil
dan industri rumah tangga di pedesaan, yang sangat padat karya, pemerintah dan
kalangan masyarakat beranggapan bahwa pengembangan industri-industri tersebut
sangat penting diupayakan terus agar menjadi suatu kelompok industri yang kuat
dan sehat. Usaha untuk mengembangkan industri kecil dan industri rumah tangga
di pedesaan merupakan langkah yang tepat sebagai salah satu instrumen kebijakan
pemerintah untuk menanggulangi masalah-masalah ekonomi dan sosial yang
dihadapi Indonesia pada saat ini.

Salah satu usaha pemerintah untuk menambah lapangan pekerjaan adalah
meningkatkan usaha di bidang industri kecil di daerah pedesaan baik secara
sektoral maupun inter-sektoral. Hal ini dilakukan karena hadirnya industri di

pedesaan mempunyai peranan yang sangat besar dalam menyumbangkan



peningkatan taraf hidup masyarakat desa. Di samping itu pemerintah mempunyai

alasan yang cukup kuat mengapa industri kecil tetap dipertahankan. Alasan-alasan

tersebut adalah :

1. Industri kecil memperkuat kedudukan pengusaha nasional yang mudah
bergerak di bidang ini dan merupakan modal bagi pembangunan yang

mendasarkan pada sumber bahan pertanian dan bahan lokal lainnya yang

2. Industri kecil me

pengusaha seg

negeri.

3. Industri

didik yang tinggi atau modal yang besar

dengan teknologi yang canggih. Menurut Larasati Suliantoro Sulaiman dalam

industri kecil ini tidak memerlukan p

Mubyarto, Industri kecil yang sebagian besar berada di daerah pedesaan dapat

memegang peranan penting sekali bagi pembangunan ekonomi pedesaan dan

usaha pemerataan antara lain :

1. Industri kecil memberikan lapangan kerja pada penduduk pedesaan yang
umumnya tidak bekerja secara utuh.

2. Industri kecil memberikan tambahan pendapatan tidak saja bagi pekerja atau
kepala keluarga, tapi juga bagi anggota keluarga yang lain.

3. Dalam berbagai hal industri kecil mampu memproduksi barang-barang
keperluan penduduk setempat dan daerah sekitarnya secara lebih efisien dan
lebih murah dibanding industri besar (1983).



Industri gerabah atau yang sering disebut dengan tembikar atau keramik
merupakan salah satu jenis usaha yang mampu bertahan bahkan berkembang
dalam kondisi krisis saat ini sementara sekian banyak jenis usaha lain mengalami
kemacetan bahkan kehancuran. Dengan teknologi yang sederhana dan dikerjakan
secara tradisional ternyata mampu mendatangkan keuntungan yang besar. Bagi
masyarakat Dusun Pagerjurang keberadaan industri gerabah telah menjadikan

salah satu ciri khas wilayah ini_dan®sSalah, satu_komoditi unggulan yang dikenal

ang tinggi, desain yang variatif, dan kualitas yang bagus

tetapi juga dari njlai '%mb Aganmteknologi dan cita rasa
erikan

seni dari para p jin gefe bah memi an seni yang tinggi baik dari
sisi bentuk gerabah ‘S&ndiri pun pemberia ;
- - > : age@ dap \h.

tidak saja karena mutyd’

secara bebas oleh individu atau mélalui mekanisme tertentu perlu diteliti.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kehidupan masyarakat pengrajin gerabah
di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten.
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul EKSISTENSI PENGRAJIN
GERABAH PADA ERA TEKNOLOGI MODERN (Studi Kasus Masyarakat
Pengrajin Gerabah di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi,

Kabupaten Klaten.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana relasi sosial yang terjalin antara masyarakat pengrajin gerabah,
dengan masyarakat sekitar di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan,

Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten ?

2. Bagaimana strategi be

tah it di Dusun Pagerjurang, Desa
Kabupaten Kla

€ aat il

en dalam melangsungkan

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan tentang adanya relasi sosial yang terjadi pada
masyarakat sekitar.

b. Teridentifikasinya strategi bertahan masyarakat yang dilakukan dalam
melangsungkan usaha kerajinan gerabah di Dusun Pagerjurang, Desa
Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten.

c. Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti-peneliti sejenis untuk

tahap selanjutnya yang lebih baik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat
menempuh jenjang pendidikan Strata-1 Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
b. Bagi pemerintah serta instansi pemerintah desa terkait, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dalam menetapkan

kebikjasanaan

an ini diharapkan dapat
asyarakat pengrajin
il keputusan dalam



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian teori dan hasil penelitian yang relevan
1. Kajian tentang Masyarakat Desa

a. Pengertian Masyarakat

Kata masyarakat berasal dari bahasa Arab “syaraka” vang berarti ikut
serta, berpartisipasi atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul. Di dalam

o _00 HBilih. £,
bahasa Inggris dipakai 1stllah ‘society” yang se}elu:mnya berasal dari kata latin

“gociug” yang erartlem (Koent]j

Sosiologi Kelampo asala

masyarakat berasal dari kata “musyarak” yang artinya bersamassama, kemudian
berubah menjadi masé.k\at yanggartinya bef :

4’-‘

sifat kekerabatan yang sangat kental.

Kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama dengan berkelompok dan menempati suatu wilayah dengan menjunjung
adat istiadat setempat dikenal dengan istilah masyarakat menurut Koentjaraningrat
(2009: 118). Pengertian masyarakat menurut Hasan Shadily adalah golongan
besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia dengan atau karena sendirinya

berkaitan secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain (1984:47).

Sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama
manusia, maka menurut Abu Ahmadi dalam Basrowi masyarakat itu memiliki

ciri-ciri pokok yaitu sebagai berikut:



a. Harus ada pengumpulan manusia dan harus banyak,
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama di suatu daerah tertentu
c. Adannya aturan-aturan atau undang- undang yang mengatur mereka untuk

menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama (2005: 41)

Menurut Abdul Syani dalam Basrowi Satu wujud dari kesatuan hidup

manusia yang didalamnya mempunyai ciri-ciri adanya interaksi sosial,

perhitungan-perhitungapsra ; i hubungan-hubungan menjadi

masSyarakat merupakan
galitas baru yang
Viasyarakat dapat
man%sehin tanpa adanya

kelompok manusi irian bgn secara golongan besar
atau kecil dari B i : _ _

anggotanya. Sistem kehidupan masyarakat menimbulkan kebiasaan, sikap, tradisi,
dan kebudayaan yang selalu didukung oleh masyarakat pendukungnya, oleh
karena itu setiap anggota kelompok merasa terikat dan mempunyai hubungan

yang sangat erat satu sama lainnya.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian

masyarakat pada hakekatnya adalah mengandung unsur-unsur pokok yaitu

1. Menurut Hasan Shadily masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri
dari beberapa manusia dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain,
2. Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu



3. Menurut Abdul Syani masyarakat merupakan wujud dari kesatuan hidup
manusia yang mempunyai ciri-ciri adanya interaksi, ikatan pola tingkah laku
yang khas,bersifat mantap dan kontinyu.

4. Menurut Auguste Comte dalam Basrowi masyarakat merupakan kelompok-

kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang.

Masyarakat biasanya menempati suatu wilayah tempat tinggal di mana

sosial yang selalu

hidup dalam ke ' R idupanibersama ‘dan bermasyarakat
demikian penting b%ﬂ\anu a enjadi ian gyang tidak dapat
dipisahkan d | j M t Talcott Parson dalam

anggota secara reprod
berikutnya” (2004:54). *

Konsep masyarakat menurut Marion Levy dalam Kamanto Sunarto
mengemukakan bahwa “empat kriteria yang perlu dipenuhi agar suatu kelompok
dapat disebut masyarakat, yaitu: a) kemampuan bertahan melebihi masa hidup
seorang individu, b) rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melebihi
reproduksi, c) kesetiaan pada suatu sistem utama tindakan bersama, d) adanya
sistem tindakan utama yang bersifat swasembada”(2004:54), sedangkan menurut
Tonnies dalam Kamanto Sunarto membagi masyarakat menjadi dua, yaitu
masyarakat desa (gemeinschaft) dan masyarakat kota (gesselschaf) (2004:129).
Masyarakat desa dan masyarakat kota memiliki perbedaan, di mana perbedaan
tersebut bersumber dari keadaan lingkungan yang mengakibatkan dampak dari
personalitas dan segi-segi kehidupan. Masyarakat desa lebih bersifat kekeluargaan

dan gotong royong di dalamnya masih dijunjung tinggi. Sedangkan masyarakat
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kota, kehidupannya lebih individualistik dan pemikiran yang dimiliki lebih

realistis.

Menurut Soerjono Soekanto dalam masyarakat modern, masyarakat
dibedakan menjadi dua yaitu masyarakat pedesaan atau rural community dan

masyarakat perkotaan atau urban community (2007:136).

Menurut Marion Le engantar Sosiologi berpendapat
bahwa “ada empat kriteria yang perlu dipenuhi agar suatu kelompok dapat disebut
masyarakat, i
individu, (2) r

kesetiaan pad

b. Pengertian Desa

Desa berasal dari bahasa Yunani yakni swadesi yang berarti tempat

tinggal, tempat tinggal negeri asal atau tanah leluhur yang merujuk pada satu
kesatuan hidup dengan satu kesatuan norma serta memiliki batas yang jelas.

Memurut Yayuk Yuliati dan Mangku Poernomo mengungkapkan “desa
merupakan suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat
yang berkuasa dan mengadakan pemerintahan sendiri. Desa terjadi bukan hanya
dari satu tempat kediaman masyarakat saja, hamun terjadi dari satu induk desa
dan beberapa tempat kediaman” (2005:23).

Memurut Darsono Wisadirana mengatakan bahwa “desa diartikan sebagai
suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa
mengadakan pemerintahan sendiri. Desa mungkin hanya terdiri dari satu tempat
kediaman masyarakat saja” (2005:18).
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Dalam UU No 22 tahun 1999 desa adalah kesatuan hukum yang memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dalam sistem
pemerintahan nasional dan berada di wilayah kabupaten.

Menurut pasal 1 UU No 5 tahun 1979 desa adalah suatu wilayah yang

ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya

a timbal balik dengan daerah lain.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian
desa mengandung unsur pokok yaitu diantaranya adalah
1. Menurut Yayuk Yuliati dan Mangku Poernomo desa merupakan suatu
kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa
dan mengadakan pemerintahan sendiri,
2. Menurut prof. Drs.Bintato, desa merupakan perwujudan atau kesatuan
geografis, social, ekonomi, politik dan kulural yang terdapat di suatu daerah
3. Menurut UU No 22 tahun 1999 desa adalah kesatuan hukum yang memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dalam sistem

pemerintahan nasional dan berada di wilayah kabupaten,
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4. Menurut pasal 1 UU No 5 tahun 1979 desa adalah suatu wilayah yang
ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk
didalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi
pemerintahan  terendah  langsung dibawah camat dan  berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

c. Pengertian Masyaraka

tergantung pada alam%ggotan aysali engena@fat gatong royong masih
dijaga erat. Basrowi menyebutkan bahwa “di dalam masyarakal: desa mempunyai
hubungan yang “lebih lebih mendala idupan yang dianut

biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan”(2005:59).

d. Ciri-ciri Masya
Dalam merumuskan karakteri desa gambaran yang dikemukakan oleh

Roucek dan Warren (1962) merupakan gambaran yang bersifat kontras antara

desa dan kota. Menurut mereka, masyarakat desa memiliki karakteristik sebagai

berikut:

1) Besarnya peranan kelompok primer,

2) Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan
kelompok/asosiasi,

3) Hubungan lebih bersifat intiem dan awet,

4) Homogen,

5) Mobilitas sosial rendah,

6) Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi,

7) Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar.

Sedangkan karakteristik masyarakat kota menurut mereka adalah:
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1) Besarnya peranan kelompok sekunder,

2) Anonimitas merupakan ciri kehidupan masyarakatnya,
3) Heterogen,

4) Mobilitas sosial tinggi,

5) Tergantung pada spesialisasi,

6) Hubungan antara orang satu dengan orang lain lebih didasarkan atas

7) Lebih banyak tersedia lembaga atau fasilitas unt

8) Lebih banyak meng

Zop, 1970
menentukan K
atas: mata
lingkungan, dife

sosial.

a. Pengertian Pengrajin

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan
yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan
(kerajinan tangan). Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan.
Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai.
Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat barang-
barang. Arti yang lain ialah usaha yang berterusan penuh semangat ketekunan,
kecekalan, kegigihan, dedikasi dan berdaya maju dalam melakukan sesuatu
perkara. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kerajian merupakan suatu
keterampilan tenaga manusia untuk menciptakan suatu barang yang bernilai

dalam suatu penciptaan hasil karya kerajinan tentunya tidak lepas dari keberadaan



14

pengrajin. Pengrajin memegang peranan penting dalam mewujudkan produk

kerajinan.

“pergjin adalah orang yang mempunyai kecakapan atau keterampilan
dalam bentuk suatu seni atau kemahiran dalam menggunakan alat
perkakas. Tetapi pekerjaan yang menyangkut kecakapan dalam
penguasaan teknis dan perkakas itu tidak menuntut adanya suatu
penciptaan ataupun keaslian”. (Larasati Suliantoro Sulaiman dalam
Mubyarto, 1985: 364).

maupun safipingan para pekerjanya
dan menggun an da akan alat-g sederh@
b. Rela iSosia@asyar at Pengkajin C@bah

ada hasrat untuk berhubungan baik dengan orang lain dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Gemeinschaft (paguyuban) merupakan bentuk kehidupan bersama dimana
anggota-anggotanya diikat dalam hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah
dan bersifat kekal. Dasar hubungan adalah rasa cinta dan persatuan batin yang
juga bersifat nyata dan organis sebagaimana dapat diumpamakan peralatan hidup
tubuh manusia atau hewan. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi
dalam buku sosiologi suatu pengantar mengatakan bahwa “gemeinschaft adalah
bentuk hidup bersama yang lebih bersesuaian dengan triebwille. Kebersamaan dan
kerjasama tidak dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan di luar, melainkan

dihayati sebagai tujuan dalam dirinya”.
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Seseorang merasa dekat satu sama lain dan memperoleh kepuasan karena
suasanalah yang dianggap penting daripada tujuan. Toennies menyebut sebagai
contoh keluarga, lingkungan tetangga, sahabat-sahabat, serikat pertukangan
dalam abad pertengahan, gereja, desa, dan lain sebagainya. Para anggota
dipersatukan dan disemangati dalam perilaku sosial mereka oleh ikatan

persaudaraan, simpati, dan perasaan lainnya sehingga mereka terlibat secara psikis

didukung nilai-ni il
(1994: 181). '

Wujud nyata dari hunga ersa akan melahirkan pengalaman
emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka. Menurut Durkheim,
berdasarkan hasilnya, solidaritas dapat dibedakan antara solidaritas positif dan
solidaritas negatif. Solidaritas negatif tidak menghasilkan integrasi apapun dan
dengan demikian tidak memiliki kekhususan sedangkan solidaritas positif dapat

dibedakan berdasarkan ciri-ciri:

1. yang satu mengikat individu pada masyarakat secara langsung tanpa
perantara. Pada solidaritas positif yang lainnya individu tergantung dari
masyarakat karena individu tergantung dari bagian-bagian yang membentuk
masyarakat tersebut,

2. solidaritas positif yang kedua adalah suatu sistem fungsi-fungsi yang berbeda
dan khusus,yang menyatukan hubungan-hubungan yang tetap walaupun
sebenarnya kedua masyarakat tersebut hanyalah satu saja. Keduanya hanya
merupakan dua wajah dari satu kenyataan yang sama, namun perlu
dibedakan,
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3. dari perbedaan yang kedua itu muncul perbedaan yang ketiga, yang akan
memberi ciri dan nama kepada kedua solidaritas itu. Ciri-ciri tipe kolektif
tersebut adalah individu merupakan bagian dari masyarakat yang tidak
terpisahkan, tetapi berbeda peranan dan fungsinya dalam masyarakat namun
masih tetap dalam satu kesatuan (Lawang, 1994:2005 dalam sosiologi suatu
pengantar).

Berkaitan dengan perkembangan masyarakat Durkheim melihat bahwa

masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat modern.

Salah satu komponen ute ;
dalam memperhatik perkembang arakat _adalah bentuk solidaritas
sosialnya. Masyarakat Mer@ %so itas sosial yang berbeda
dengan bentuk Iida sial pad i yaraka . Masyarakat sederhana
mengembangkan b@ A angkan masyarakat

rit
modern men emban%n

jadi, berdasarkan

: yaitu solidaritas

individu. Pada awalnya fakta so¥fal oveal o pikiran atau tingkah laku individu
namun terdapat pula pikiran dan tingkah laku yang sama dari individu-individu
yang lain sehingga menjadi tingkah laku dan pikiran masyarakat yang pada
akhirnya menjadi fakta sosial. Fakta sosial yang merupakan gejala umum ini
sifatnya kolektif disebabkan oleh sesuatu yang dipaksakan pada tiap-tiap individu.
Dalam masyarakat manusia hidup bersama dan berinteraksi sehingga timbul rasa
kebersamaan diantara mereka. Rasa kebersamaan ini milik masyarakat yang
secara sadar menimbulkan perasaan kolektif. Selanjutnya, perasaan kolektif yang
merupakan akibat dari kebersamaan merupakan hasil aksi dan reaksi diantara
kesadaran individual. Pada saat solidaritas mekanik memainkan peranannya,
kepribadian tiap individu boleh dikatakan lenyap karena ia bukanlah diri indvidu
lagi, melainkan hanya sekedar makhluk kolektif. Durkheim dalam Laeyendecker

menekankan pada arti penting pembagian kerja dalam masyarakat, karena
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menurutnya fungsi pembagian kerja adalah untuk meningkatkan solidaritas
(1983:290). Pembagian kerja yang berkembang pada masyarakat dengan
solidaritas mekanik tidak mengakibatkan disintegrasi dalam masyarakat yang
bersangkutan, tetapi justru meningkatkan solidaritas karena bagian masyarakat

menjadi saling bergantung.

Durkheim memberikan karakteristik desa dengan konsepnya tentang

o

o o

@

akan mendukung solidaritas sosial, melainkan juga pangkal dari kesadaran
kolektif dan sasaran utama dari perbuatan moral. Moralitas merupakan suatu
keinginan yang rasional. Jadi perbuatan moral bukanlah sekedar kewajiban yang
tumbuh dari dalam diri melainkan juga kebaikan ketika diri telah dihadapkan

dengan dunia sosial.

Solidaritas organik berasal dari semakin terdiferensiasi dan kompleksitas
dalam pembagian kerja yang menyertai perkembangan sosial. Durkheim
merumuskan gejala pembagian kerja sebagai manifestasi dan konsekuensi
perubahan dalam nilai-nilai sosial yang bersifat umum. Titik tolak perubahan
tersebut berasal dari revolusi industri yang meluas dan sangat pesat dalam
masyarakat. Menurutnya, perkembangan tersebut tidak menimbulkan adanya

disintegrasi dalam masyarakat melainkan dasar integrasi sosial sedang mengalami
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perubahan ke satu bentuk solidaritas yang baru yaitu solidaritas organik. Bentuk
ini benar-benar didasarkan pada saling ketergantungan di antara bagian-bagian
yang terspesialisasi. Kesadaran kolektif pada masyarakat mekanik paling kuat
perkembangannya pada masyarakat sederhana dimana semua anggota pada
dasarnya memiliki kepercayaan bersama, pandangan, nilai, dan semuanya
memiliki gaya hidup yang kira-kira sama. Pembagian kerja masih relatif rendah,

karena belum pluralnya

yang merupakan tipe
Snghargaan baru terhadap
i dasar masyarakat

. Pekerjaan orang

kesadaran pada
idak menghancurkan

n tinggi individu dan

ketergantungan fungsional t ian masyarakat yang heterogen itu
mengakibatkan terjadi suatu pegeseran dalam tata nilai masyarakat sehingga
menimbulkan kesadaran individu baru. Bukan pembagian kerja yang mendahului
kebangkitan individu melainkan sebaliknya perubahan dalam diri individu di
bawah pengaruh proses sosial mengakibatkan pembagian kerja semakin

terdiferensiasi.

Menurut Lawang dalam sosiologi suatu pengantar kesadaran baru yang
mendasari masyarakat modern lebih berpangkal pada individu yang mulai
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok yang lebih terbatas dalam
masyarakat dan mereka tetap mempunyai kesadaran kolektif yang terbatas pada

kelompoknya saja, contohnya yang sesuai dengan pekerjaannya saja.
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“corak kesadaran kolektif lebih bersifat abstrak dan universal. Mereka
membentuk solidaritas dalam kelompok-kelompok kecil yang dapat
bersifat mekanik. Terjadinya perubahan sosial yang ditandai oleh
meningkatnya pembagian kerja dan kompleksitas sosial, dapat juga dilihat
sebagai perkembangan evolusi model linier” (1986:188).

Durkheim melihat masyarakat industri kota yang modern ini sebagai
perwujudan yang paling penuh dari solidaritas organik. Ikatan yang

mempersatukan individu pada_solidaitas mekanik adalah adanya kesadaran

kolektif. Kepribadiandividu diserap sebagai kepribadian kolektif sehingga

Masalah pemenuhan but n hup merupakan hal yang sangat
penting dalam rangka bertahan hidup bagi rumah tangga. Oleh karena itu
diperlukan strategi yang merupakan usaha pengrajin untuk mengadaptasikan diri
pada perubahan di sektor ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam mempertahankan
kerajinan gerabah ini para pengrajin harus peka terhadap permasalahan yang
dihadapinya. Pengrajin harus bisa mengetahui strategi yang harus dilakukan agar
kerajinan gerabah yang mereka buat tetap menjadi minat masyarakat misalnya

dengan cara membuat motif-motif baru.

Seorang pengrajin dalam sebuah komunitas masyarakat mengenal adanya
modal sosial. Modal sosial adalah suatu konsep dengan berbagai definisi yang
saling terkait didasarkan pada nilai jaringan sosial. Sejak konsepnya dicetuskan,

istilah modal sosial telah digambarkan sebagai sesuatu yang sangat manjur bagi
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semua masalah yang menimpa komunitas dan masyarakat pada masa Kini.
Sementara berbagai aspek dari konsep ini telah dibahas oleh semua bidang ilmu
sosial sebagian menelusuri penggunaannya pada masa modern. Namun tidak
secara eksplisit menjelaskan istilah modal sosial melainkan menggunakannya

dalam sebuah artikel dengan rujukan kepada nilai jaringan (Portes, 1998:1).

Parsons mengembangkan Teori Sistem yang menguraikan panjang lebar

tentang apa yang disebutsprasyafat fl almbagi keberlangsungan sebuah

sebagai berikut

motlvam dalam arti mempunyai kecenderungan untuk ‘mengoptimalkan
kepuasan yan_g hubungannLdengan situasi mereka didefinisikan dan

saling berhubungan satu sama lain, saling tergantung dan berada dalam suatu
kesatuan (2006:124)

Paradigma AGIL adalah salah satu teori Sosiologi yang dikemukakan oleh
Talcott Parsons. Teori ini adalah lukisan abstraksi yang sistematis mengenai
keperluan sosial (kebutuhan fungsional) tertentu yang mana setiap masyarakat
harus memeliharanya untuk memungkinkan pemeliharaan kehidupan sosial yang
stabil. Teori AGIL adalah sebagian teori sosial yang dipaparkan oleh Parson
mengenai struktur fungsional, diuraikan dalam bukunya The Social System yang
bertujuan untuk membuat persatuan pada keseluruhan system sosial. Menurut
ritzer teori AGIL merupakan akronim dari Adaptation, Goal Attainment,

Integration, dan Latency atau latent pattern-maintenance, yaitu:
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a) Adaptation (adaptasi): bagaimana sebuah sistem beradaptasi dengan
lingkungannya. Konsep ini dikaitkan dengan faktor ekonomi.

b) Goal Attainment (pencapaian tujuan): menentukan tujuan yang kepadanya
anggota masyarakat diarahkan. Konsep ini dikaitkan dengan faktor politik.

c) Integration (integrasi): kebtuhan untuk mempertahankan keterpaduan sosial.
Konsep ini dikaitkan dengan faktor sosial.

d) Latency (pemeliharaan pola): sosialisasi atau reproduksi masyarakat agar
nilai-nilai tetap terpelihara. Konsep ini dikaitkan dengan faktor budaya.
(2010:121)

Konsepsi mengenai sistem SOSIa| dimulai darrilevel mikro yaltu interaksi

antara ego dan altg

ciri sistem interaks ' [ ks dan diciptakan

i beragam aktor

Hasil Penelitian yang Relevan

Sumber penelitian yang relevan yang digunakan oleh peneliti yaitu
penelitian dari Dianita Kartika Sari seorang mahasiswi dari Jurusan Pendidikan
Sosiologi Antropologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Sebelas Maret, Dian mengambil penelitian dengan judul Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Pengrajin Mainan (Studi Kasus Tentang Relasi sosial dan
Strategi Bertahan Masyarakat Pengrajin Mainan di Desa Ngaglik, Kecamatan
Bulukerto, Kabupaten Wonogiri). Penelitian ini sangat menarik karena hasil
penelitian ini membahas tentang hasil kerja sama pengrajin masyarakat desa
dengan masyarakat lainnya muncul setelah adanya kepentingan-kepentingan yang
sama dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan

tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya relasi sosial yang terjalin
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antara masyarakat pengrajin mainan dan strategi bertahan masyarakat pengrajin
mainan. Mengenai hubungan-hubungan sosial yang terjalin pada umumnya
selaras dengan sistem sosial yang berlaku dan mengabaikan adanya pertentangan
maupun perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat.

Penelitian ini memberikan gambaran bagi peneliti untuk mengetahui hasil
kerja sama antar pengrajin dalam hubungan-hubungan sosial yang terjalin di

masyarakat dan cara memy ' [ ksi Kkerajinan dalam masyarakat

Pembinaan Pemda

Perangkat Desa

A 4

Pengrajin Pendampingan > Eksistensi

A A

Mitra usaha

Gb. Bagan Alur Berpikir
Keterangan:

Di dalam suatu industri kerajian gerabah terbentuk adanya relasi sosial
maupun hubungan, pasti terdapat norma-norma, aturan, dan juga kerja sama yang

bersifat saling menguntungkan antara pihak yang satu dengan pihak lainnya.
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Kerajinan gerabah tentu saja akan berimbas pada perubahan di sektor ekonomi
masyarakat, baik pada pengrajin itu sendiri maupun pada masyarakat sekitar.
Sejalan dengan perubahan kehidupan, relasi sosial maupun hubungan ekonomi
pasti akan berpengaruh terhadap proses kehidupan di masyarakat. Para pengrajin
dalam membuat kerajinan gerabah ini akan melakukan relasi atau pendampingan

dengan pihak-pihak terkait seperti misalnya pembinaan dari pemda, perangkat

desa atau institusi terkai : digbagaimana keberlangsungan daripada

kerajinan gerabah itu s

tiasa harus bisa

dibutuhkan suatu



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode adalah cara atau prosedur untuk mengetahui sesuatu secara
sistematis. Sementara metodologi ialah studi yang logis dan sistematis tentang

proses penelitian. Sugiyono mengartikan metode penelitian merupakan cara

tujuan dan_ kegiatan gertentu (2010: 5). Cara ilmiah ini merupakan kegiatan

penelitian yang rasional yai i gupakan cara akal sehat

at logis. Husaini

penelitian adalah

dengan prosedur kerjanya. Sedangkan penelitian adalah cara dan prosedur
yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu
dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atas

masalah tersebut.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Pagerjurang tempat pembuatan gerabah
yang sudah terkenal dari dulu. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang bagaimana

eksistensi kerajinan gerabah di tengah-tengah kemajuan teknologi yang

24
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sudah sangat modern pada saat ini. Sehingga lokasi ini cocok untuk
dijadikan obyek penelitian untuk mengetahui sebuah industri kerajinan
yang sudah lama terbentuk dapat bertahan sampai saat ini,

. Lokasi ini dipilih karena alasan metodologi yaitu karena Dusun
Pagerjurang dekat dengan domisili peneliti sehinga penggalian informasi
dapat dilakukan secara maksimal, mendalam, dan untuk keperluan

trianggulasi data dapat dilakukamsecara berulang-ulang.

sal

untuk



Tabel Waktu Penelitian
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No

Jadwal Kegiatan

Tahun 2011-2012

Februari
2012

Maret
2012

April Mei
2011 2011

Juni
2012

123

1

2

41123412

Pengajuan judul

Penyusunan
proposal:

a. Konsult '
proposal”

b. Semifiar
proposal

Penyusinan \..,-
desaid penelitiamy

r 4

a. Praypeneliti

b. Mengurus =
perijinan %iﬂ
penelitian &~

c. Penyusupangm
instrumen™ "
penelitian

Pengumpulan
data dan analisis
data

a. Pengumpulan
data

b. Menyusun
field note

c. Analisis data
dan penarikan
kesimpulan

Penulisan laporan
akhir
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Metode kualitatif menurut

Bogdan memungkinkan kita memahami masyarakat secara personal dan

adalah penelitian vyal maksu .7 k me@\i olehi subyek penelitian

misalnya peri i, tindakan, dan ebagain'@cara Iistik dan dengan

ataupun persepsi masyarakat sebab dalam penelitian ini peneliti terjun langsung

ke lapangan.

Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti disini hendak mendeskripsikan
secara rinci dan mendalam mengenai kejadian atau potret apa yang sebenarnya
terjadi dan menggambarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan mengenai
kehidupan masyarakat pengrajin gerabah dengan melihat relasi sosial pengrajin
dengan masyarakat sekitar serta strategi bertahan masyarakat di Dusun
Pagerjurang dalam melangsungkan usaha kerajinan gerabah. Semuanya akan
disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang padat dan jelas sehingga dapat

menjelaskan kehidupan masyarakat pengrajin gerabah.
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2. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal
terpancang. Menurut Yin studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang
menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas
antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana multi sumber
bukti dimanfaatkan (1997: 18). Lanjut menurut Yin menjelaskan bahwa, “Studi

‘Defistia yangakan diselidiki, dan

pada feno@onte

” (2002 1. Suatu'@litian disebut studi kasus

kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya akan
dikaji berdasarkan pada tujuan dan minat penelitiannya sebelum peneliti ke
lapangan studinya. Dalam proposalnya, peneliti sudah menentukan fokus pada
variabel tertentu (2002:112).

Aspek tunggal atau karakteristik dalam penelitian ini adalah meneliti
masyarakat pengrajin gerabah di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan
Wedi, Kabupaten Klaten. Sedangkan terpancang artinya memfokuskan pada suatu
obyek penelitian secara intensif. Dalam penelitian ini permasalahan terfokus pada
kehidupan masyarakat pengrajin gerabah yang dilihat dari dua hal yaitu relasi
sosial yang terjalin antara pengrajin dengan masyarakat sekitar dan strategi

bertahan masyarakat pengrajin dalam melangsungkan usaha kerajinan gerabah.
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Peneliti menggunakan studi kasus tunggal terpancang untuk memperoleh
arahan yang jelas dan berusaha menyajikan realitas dari obyek penelitian terkait
dengan menggunakan metode deskriptif. Dalam hal ini penemuan fakta-fakta di
lapangan sebagaimana adanya merupakan faktor terpenting dalam penelitian
kualitatif.

C. Data dan Sumber Data

nerupakan bagian yang penti

ketepatan memilih ganme
kekayaan data afau info@ ng dig

Sumber data dalam penelitian karena
pentukan ketepatan dan

jan ini menggunakan

sumber data yaitu p i rman, te arsip atau dokumen.
1. dfforman 5 : S
Informan ad indi terter@ang dapat memberikan

sutopo menjelaskan

keterangan danidata infofn “kepentingan r@itian.
' i ber da

manusia (narasumber) sangat

mengakibatkan adanya perbedaan akses dan kelengkapan mengenai berbagai
informasi yang bisa diperoleh. Mereka bisa terdiri dari pelaku aktivitas, pengamat,
orang yang secara langsung mengelola atau merencanakan sesuatu, kelompok
sasaran program atau kegiatan atau bahkan hanya sekedar sebagai penerima
informasi tak langsung. Oleh karena itu peneliti wajib memahami posisi dengan
beragam peran dan keterlibatannya dengan kemungkinan akses informasi yang
dimiliki informan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Dalam penelitian yang dilakukan di dusun Pagerjurang, desa Melikan ini
bersifat kualitatif sehingga posisi sumber data sangat penting peranannya sebagai
individu yang memiliki informasi. Maka sumber data utama yang digali oleh
peneliti adalah informan atau narasumber yaitu pengrajin gerabah, perangkat

desa, dan penjual kerajinan gerabah.
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2. Tempat atau Peristiwa

Tempat yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan penelitian bisa
menjadi salah satu jenis sumber data yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti
mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau tempat dimana aktivitas dilakukan.
Sutopo menyatakan bahwa, “Dari pengamatan pada peristiwa atau aktivitas,

peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti

ufan yah

Iitian.@ngga engan mengetahui

Fsebut, p@iti da at mengaitkannya

permasalahan
karakteristik

di tempat penelitian berupa tivita ta kegiatan rutin atau kegiatan yang
dilakukan secara berulang-ulang atau hanya terjadi pada saat itu saja yang dapat
diamati oleh siapa pun juga tanpa persyaratan tertentu. Sehingga dalam penelitian
ini peristiwa, aktivitas, dan perilaku dari pengrajin gerabah di dusun Pagerjurang
dapat dijadikan sumber data selain pengumpulan informasi dari narasumber atau

informan.
3. Arsip atau Dokumen

Menurut Sutopo arsip atau dokumen merupakan sumber data yang
memiliki peran penting dalam penelitian kualitatif terutama bila kajian mengarah
pada latar belakang atau berbagai peristiwa masa lampau yang sangat berkaitan
dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti (2002: 69). Dokumen

memiliki beragam bentuk dari yang sederhana sampai yang lebih lengkap.
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Dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan
sumber-sumber yang berasal dari buku-buku, literatur, dan dokumen lainnya
sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini dokumen digunakan dengan melihat
literature, rekaman wawancara, foto dari aktivitas yang diambil dari pengrajin
yang diambil peneliti pada saat melakukan pengamatan. Serta arsip berupa artikel

atau berita dari internet maupun koran dan monografi Dusun Pagerjurang yang

kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan

kemantapan peneliti dalam memperoleh data,” (2002: 56). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan fokus penelitian. Penulis tidak
menentukan jumlah sampel, tetapi penulis menentukan sejumlah informan untuk
diwawancarai guna memperoleh informasi tentang permasalahan yang sedang
diteliti. Penulis berusaha untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin yang
dapat diperoleh dari berbagai sumber. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan
sampel tidak ditentukan pada jumlah melainkan lebih ditekankan pada kualitas
pemahamannya pada masalah yang diteliti. Jumlah sampel akan berkembang
(snowball) yaitu dari satu informan ke informan yang lain sampai informasi yang

dibutuhkan mencukupi. Snowball sampling digunakan bilamana peneliti ingin
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mengumpulkan data yang berupa informasi dari informan dalam salah satu lokasi
tetapi peneliti tidak tahu siapa yang tepat untuk dipilih sebagai nara sumber. Hal
itu dilakukan karena peneliti sama sekali tidak mengetahui kondisi dan struktur
warga masyarakat dalam lokasi tersebut. Untuk itu peneliti bisa secara langsung
datang ke lokasi tempat penelitian dan bertanya mengenai informasi yang

diperlukan kepada siapa pun yang pertama kali dijumpai.

s pefiga data primer untuk

keperluan penelitian. Per data ada ngkah
dalam metodelilmiafi; 3 umny. ang

ang sangat penting

ikumpulkan untuk

2

a. Tek@pengu pulan data dalam
mwawancara mendalam, observasi,

penelitian ini

dan dokumen.

Wawancara menurut Burhan Bungin dalam suatu penelitian bertujuan
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat
serta pendirian-pendirian itu, merupakan suatu pembantu utama dari suatu
metode observasi (2008: 62). Dalam penelitian kualitatif narasumber adalah
sebagai informan. Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (2009: 186). Dari pengertian tadi dapat
disimpulkan bahwa wawancara merupakan teknik tanya jawab antara dua orang
dimana kedudukannya sebagai peneliti dan yang diteliti guna memperoleh

informasi atau data secara mendalam.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur (wawancara mendalam/in-depth interviewing). Wawancara tidak
terstruktur atau wawancara mendalam dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat
terbuka dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara

yang tidak formal guna menggali informasi secara menyeluruh yang nantinya

dapat bermanfaat untuk menjadi dasar untuk mengolah data yang lebih akurat.

@ kerajinan gerabah yang
% eme@ah desa terhadap kemajuan

adanya usaha kerajin 8 grm t'Sekitar dan pengrajin itu sendiri,
g __ han ‘mas pengrajin gerabah dalam
melangsungkan usahanya di tengah-té gah bnyaknya produk-produk yang lebih
modern seperti: bagaimana caranya para pengrajin ini bisa menyesuaikan situasi
dan kondisi ekonomi di masyarakat, bagaimana strategi pemasaran hasil kerajinan
gerabah yang dilakukan oleh para pengrajin gerabah di dusun Pagerjurang,
strategi apa yang dilakukan oleh para pengrajin dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya ditengah-tengah maraknya barang-barang rumah tangga

yang lebih modern, dan lain-lain.
2. Observasi

Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. Pengumpulan data
dengan menggunakan alat indera yang diikuti dengan pencatatan secara sistematis

terhadap apa yang diteliti. Observasi ini dilakukan untuk mencari keterangan dari
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masalah yang diteliti, dari hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai permasalahannya dan mungkin juga bisa didapatkan petunjuk-
petunjuk tentang cara memecahkannya. Spradley dalam H.B Sutopo membagi dua
yaitu observasi tidak berperan dan observasi berperan (2002:65). Dalam observasi

tak berperan, peneliti sama sekali tak di ketahui keberadaannya oleh obyek yang

diamati. Sedangkan observasi berperan dilakukan dengan mendatangi subyek

Menurut Sutopo dokumen dan arsip merupakan sumber data yang
memiliki peran penting dalam penelitian kualitatif, terutama bila kajian mengarah
pada latar belakang atau berbagai peristiwa masa lampau yang sangat berkaitan
dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti (2002: 69). Dokumen
memiliki beragam bentuk dari yang sederhana sampai yang lebih lengkap.
Dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan
sumber-sumber yang berasal dari buku-buku, literatur, dan dokumen lainnya

sebagai data pendukung.

Dalam penelitian ini dokumen digunakan dengan melihat literature,
rekaman wawancara, foto dari aktivitas yang diambil dari pengrajin yang diambil

peneliti pada saat melakukan pengamatan. Serta arsip berupa artikel atau berita
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dari internet maupun koran dan monografi Dusun Pagerjurang yang relevan dan

mendukung penelitian.
F. Uji Validitas data

Untuk dapat meningkatkan validitas data yang diperoleh selama penelitian
dapat dilakukan dengan cara triangulasi. Moleong menjelaskan metode triangulasi

adalah teknik pemeriksaan ke memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data_untuk kepérluan pengecekan atau sebagaitpembanding terhadap data

iangulasi sumber yaitu
data yang sama. Dengan

data yang sama meskipun

dengan sum ulasi merupakan
teknik yan |dasar&?a pi multiperspektif.
Artinya untuk enar@ k hanya dari satu

1. Perangkat desa Melikan,
2. Pengrajin gerabah dari dusun Pagerjurang

3. Pedagang gerabah di sekitar dusun Pagerjurang

Selain itu penulis juga menggunakan triangulasi metode yaitu
pengumpulan data dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Teknik yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumen sehingga data atau
informasi dapat teruji secara mantap dimana hasilnya dibandingkan dan dapat

ditarik kesimpulan data atau informasi yang lebih akurat validitasnya.
G. Analisis Data

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

analisis interaktif. Dalam model analisis interaktif meliputi empat komponen yaitu
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pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun

tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Kegiatan pengumpulan data menurut Burhan Bungin merupakan kegiatan
yang menyatu dengan proses analisis data (2008: 70). Pada waktu pengumpulan

data secara tidak langsung peneliti sudah melakukan analisis data, karena peneliti

eneliti  melakukan

data menurut Sutopo

dan abstraksi data dari

fieldnote. Proses reduksi data%ini akansdilaklikan sampai proses laporan akhir
penelitian selesai (2002: 91).

3. Penyajian Data

Merupakan suatu rangkaian organisasi yang memungkinkan kesimpulan
penelitian dapat dilakukan ataupun sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dapat dibuat dengan menggunakan kalimat yang logis
agar mudah dipahami dan mempermudah peneliti dalam menganalisis.

4. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Dalam awal penelitian peneliti harus sudah mengerti apa arti dari hal-
hal yang ditemui. Data yang sudah dianalisis tersebut kemudian ditarik

kesimpulan dan diverifikasi (kroscek). Kesimpulan tersebut harus diverifikasi
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agar data yang diperoleh benar-benar mantap dan dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun interaksi diantara keempat komponen tersebut dapat digambarkan dalam
skema berikut

Pengumpulan Data

Gambar: Komponen-
2002: 187)

Interaktif (H.B Sutopo,

H. Prosedur Penelitian

Menurut Sutopo prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap
kegiatan awal sampai akhir penelitian. Dalam penelitian kasus ini peneliti
menggunakan prosedur atau langkah-langkah dari persiapan, pengumpulan data,
analisis data, dan penyusunan laporan penelitian (2002: 187-190).

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Persiapan
a) Menyusun proposal penelitian yang meliputi pengajuan judul dan tulisan
proposal penelitian kepada dosen pembimbing
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b) Membuat desain penelitian yaitu dengan mengumpulkan bahan/sumber
materi penelitian yang berasal dari lapangan berupa data dan pengamatan
awal serta menyiapkan instrumen penelitian atau alat observasi.

¢) Mengurus perijinan penelitian.

Pengumpulan Data
a) Pengumpulan data dilak

dosen pembimbi
d) Membuat kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian.
Penyusunan Laporan Penelitian
a) Penyusunan laporan awal
b) Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan
dosen pembimbing
¢) Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi

d) Penyusunan laporan akhir



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Melikan

a. Keadaan Geografis
Desa Melika

“merupakan salah satu desa®yyang berada di wilayah

Kecamatan Wedi

167.6280 Ha. Secara get geafi ket ggial fana permukaan laut 126 M dpl.

Banyaknya curah hujan 22.88 mm/th¥Secara topografi desa Melikan berada di
dataran rendah dengan suhu udara rata-rata 22.32 C. Wilayah desa Melikan terdiri

dari lahan persawahan, pemukiman penduduk, jalan, dan lain-lain.

b. Keadaan Demografis

Jumlah penduduk desa Melikan sekitar 3.606 orang dengan jumlah
penduduk laki-laki sekitar 1768 Orang dan jumlah penduduk perempuan sekitar
1838 orang dengan 1.050 orang kepala keluarga. Sedangkan jumlah penduduk
menurut agama/penghayat terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu agama Islam
sebanyak 3550 orang, agama Kristen 39 orang, agama Khatolik 17 orang. Jumlah
penduduk menurut usia kelompok pendidikan terdiri dari: usia 0-3 tahun 0 orang,
usia 4-6 tahun 175 orang, usia 7-12 tahun 387 orang, usia 13-15 tahun 195 orang,
usia 16-18 tahun 143 orang, usia 19 tahun- ke atas 36 orang. Jumlah penduduk

39
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menurut kelompok tenaga kerja: usia 10-14 tahun 5 orang, usia 15-19 tahun 33
orang, usia 20-26 orang 213 orang, usia 27-49 tahun 379 orang, usia 41-56 tahun
159 orang, dan usia 57 tahun-ke atas 381 orang.

Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan, lulusan pendidikan umum
terdiri dari Taman Kanak-kanak 135 orang, Sekolah Dasar 229 orang, Sekolah
Menengah Pertama 257 orang, Sekolah Menengah Atas 562 orang, Akademi (D1-

Karyawan PN A
petani 186 ofa p angan

2. Sarana Olah Raga dan kesenian
Sarana olah raga di desa Melikan berupa 3 buah lapangan
bulutangkis dan 4 buah lapangan tenis meja. Jumlah ini terbilang sedikit
bila dibandingkan dengan banyaknya jumlah penduduk desa, sehingga
perlu penambahan sarana prasarana untuk olah raga.
Seni merupakan sesuatu yang sangat berharga untuk masyarakat, di desa
Melikan ini untuk sarana seni tidak ada karena rata-rata penduduk
aktivitas sehari-hari sebagai pengrajin gerabah.
3. Sarana Komuniksi dan Transportasi
Komunikasi dan transportasi sangat penting bagi kemajuan dan

lancarnya kegiatan penduduk khusushya di desa Melikan ini. Sarana
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komunikasi yang ada di desa ini meliputi 785 buah pesawat telepon dan
546 buah pesawat televisi.

Sarana komunikasi yang ada didukung pula oleh tersedianya sarana
transportasi yang cukup memadai, secara umum fasilitas jalan yang ada di
desa Melikan cukup baik. Alat transportasi yang ada di desa Melikan
terdiri dari 975 buah sepeda, 363 buah sepeda motor, 15 buah mobil

4.
buah poliklinik atau
si untuk membantu atau
sertatimemiliki 1 buah
aga medis yang
varga akan akses
5.

Ta’lim sebanyak 6 kelompok, 7 buah Masjid dan 7 buah Mushola yang
tersebar di sWnya masjid dan mushola
menunjukkan bahwa pendu di desa Melikan mayoritas beragama
Islam.

2. Sejarah Kerajinan Gerabah di dusun Pagerjurang

Sejarah adanya aktivitas membuat kerajinan gerabah dapat diketahui dari
informasi warga setempat tetapi dari kebanyakan informan mereka
mengungkapkan bahwa sampai sejauh ini tepatnya kapan kerajinan gerabah ini
terbentuk persisnya banyak yang tidak mengetahui karena memang mereka rata-
rata hanya mengetahuinya cuma dari mulut ke mulut saja atau sekedar mendengar
cerita dari para sesepuh mereka. Seperti yang diutarakan oleh pak SK selaku

Sekertaris Desa Melikan. Berikut penuturan pak SK:



42

“Sampai sekarang tidak ada yang tahu persis, tahunya karena menurut
cerita orang tua atau simbah-simbah dahulu kalau sudah terbentuk sejak
ratusan tahun. Itu dibuktikan pada Sunan Bayat ada peninggalan berupa
tempat untuk wudlu yang bentuknya seperti genthong vyaitu sekitar 600
tahun yang lalu sehingga dari adanya genthong yang terbuat dari tanah liat
sehingga terbentuklah kerajinan gerabah yang terbuat dari tanah liat”.
(W/SK/10/5/2012)

Hal ini senada dengan yangliutarakan oleh Pak RS yang menyatakan

awal terbentuknya tidak

bahwa Kerajinan ini kapa da yang mengetahui kapan

persisinya. Berikut per

i h-mb a dari pangeran irah. ada padasan di makam”.
(W/RSL3/5/

na knyew

) e rabah ini hanya

| tidak ada yang

semacam Sunan data e )

bahwa ada gentl guw wuﬁI ti ak sampai sekarang dan
pastinya kapan ti ada yang tahu karena sifatnya turun temurun”.
(W/WG/13/5/2012) W N ™

Hal ini diperkuat oleh oleh apa yang diutarakan oleh mas TR.

“Kalau masalah tepatnya kapan saya kurang tahu karena saya hanya
meneruskan usaha turun-temurun dari bapak saya, katanya mbah-mbah
dulu sih sudah dari ratusan tahun yang lalu sudah ada gitu tapi seluk
beluknya dari mana asalnya kurang tahu”.(W/TR/12/5/2012)

Dari apa yang diutarakan mas TR tadi tidak berbeda jauh dengan pendapat
dari Pak SR. Berikut penuturannya:

“Asal usul dari kerajinan gerabah gerabah menurut pak SR adalah kalan
asal usul sebenarnya warisan dari nenek moyang sampai sekarang itu siapa
yang mendirikan keramik itu sampai sekarang sejarahnya belum diketahui
tapi dari simbah2 dari dulu sudah ada malah ada kemungkinan seiring
dengan kedatangan sunan pandanaran karena disana ada gerabah semacam
genthong produksi awalnya cuma kendhi”.(W/SR/14/5/20012)
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa asal-mula dari
kerajinan gerabah ini dari sejak jaman dulu bahkan sejak ratusan tahun yang lalu
ketika Sunan Pandanaran atau Sunan Bayat ada. Selain itu tidak ada yang
mengetahui persisnya kapan karena kebanyakan dari pengrajin sekarang sebagai

generasi penerus yang sebelumnya dikerjakan oleh orang tua atau mbah mereka.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

Deskripsi hasilédan analisis penelitian dimaksu@kan untuk menyajikan data

Mereka saling membutuhkan, b | ksi, dan saling menjalin komunikasi
karena tak ada satu pun di dunia ini yang bisa hidup sendiri karena itu sudah
menjadi hukum alam jika manusia diciptakan di dunia untuk saling membantu
jika ada kesulitan dan saling tolong-menolong. Begitu juga yang terjadi pada
masyarakat di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten
Klaten. Masyarakat saling berhubungan dengan orang lain yang ada di lingkungan
sekitar tempat tinggal dan terjalin suatu hubungan atau relasi sosial antar
masyarakat sekitar, relasi sosial antar sesama pengrajin, relasi sosial pengrajin
dengan penjual, dan relasi sosial antara pengrajin dengan aparat terkait.
a. Relasi Sosial yang Terjalin Antar Sesama Pengrajin

Dalam suatu masyarakat khususnya sesama pengrajin juga terjalin relasi
meskipun mereka dalam mengerjakan atau membuat gerabah dan memasarkannya

sendiri-sendiri tetapi suatu ketika pengrajin lain mengalami kesulitan pasti
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pengrajin lain akan membantu untuk mengerjakan pesanan atau order dari luar
kota atau luar daerah. Menurut Pak KN, relasi dengan sesama pengrajin terjalin
sangat baik dan saling membantu. Berikut penuturannya:

“Hubungannya baik-baik saja pengembangan desain cukup baik dan
kerjasama yang terjalin juga baik. Kalau menurut saya sistem penjualnya
dari pengrajin tidak dikoordinasi karena satu pengrajin dengan pengrajin
lainnya memiliki ukuran dan kualitas yang berbeda-beda. Kalau organisasi
pengrajin ada kebetulan saya, sebagal ketua organisasinya bernama

sesama pengrajin il jalin S aik. berjalan sesuai dengan
kepentingann a masifg=masing etapi masimsali A N

" wlg g ] . - .

‘Bagus, baik r informasi seperti

ar n banya ak bis|

-

dikerjakan sendiri

Berikut penuturannya:

“Relasi sosial yang terjalin antar pengrajin sementara ini jadi mitra
misalnya punya order ga bisa mengerjakan sendiri kita lempar, ada
hubungannya dengan pelatihan sehingga harus bekerja bareng-bareng”.
(W/SR/14/5/2012)

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pak WG yang menyatakan bahwa

hubungan yang terjalin dengan sesama pengrajin masih dalam batas kewajaran.

“Biasa saja tidak ada masalah biasanya hubungan barang saling membantu
kalau ada pesanan kelebihan kita tidak bisa ya saling membantu dilempar
ke teman, ada organisasi fleksibel dan tidak mengikat kalau ada event-
event tertentu saja. Kelompok sudah ada misalnya kospin simpan pinjam
tahun 80an sudah berkembang mereka fokusnya cuma simpan pinjam”.
(W/WG/13/5/2012)

Senada dengan apa yang telah diutarakan diatas Pak RS juga memberi

keterangan mengenai hubungannya dengan sesama pengrajin.
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“Biasanya kalau ada order ini ga bisa mengerjakan sendiri kita berikan ke

orang lain untuk membantu kita agar bisa selesai dan segera disetorkan ke

penjual”.(W/RS/13/5/2012)

Relasi sosial atau hubungan yang terjalin gerabah antara sesama pengrajin
gerabah diatas juga tidak lepas dari adanya perkembangan kerajinan gerabah itu

sendiri yang sudah ada sejak dahulu bahkan sekarang sudah bisa berkembang.

Seperti yang diungkapkan oleh pak 85 berikut ini:
‘Un]:uk perkembangan sebelu:m tahun 90 an kerajinan gerabah masﬂl

: jang jalan di showroom
mungkllﬁienca i 200 sampai 300
i 157jenis kemudian
ah sudah mencapai

saling membantu satu sama Ia n ang pengrajin mendapat order lebih
dan tidak bisa mengerjakan sendiri maka pengrajin tersebut meminta bantuan
kepada pengrajin lain untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya dengan

sistem upah sesuai dengan kesepakatan bersama.

Dalam masyarakat pengrajin di Dusun Pagerjurang ini sudah terbentuk
suatu kelompok pengrajin dimana setiap kelompok terdiri dari beberapa pengrajin
keanggotannya tidak mengikat dan bahkan setiap anggota bisa bergabung dengan
kelompok lainnya karena disini fungsi dari dibentuknya kelompok ini semata-
mata untuk membantu modal pengrajin dalam melangsungkan dan
mengembangkan kerajinan gerabah seperti saat ini mengingat banyaknya
pengrajin dan semuanya pasti membutuhkan modal yang sangat besar pula. Dari
sinilah sebuah kerukunan masyarakat terlihat dengan adanya sikap terbuka dan

saling membantu dan kerjasama diantara sesama pengrajin gerabah.
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b. Relasi Sosial Antara Pengrajin dengan Penjual

Dalam masyarakat pengrajin tentunya berhubungan dengan pembeli,
antara pengrajin dengan pembeli tidak bisa dipisahkan sebab keduanya saling
berhubungan dan sejauh ini hubungan antara pengrajin dengan penjual baik-baik
saja. Setiap pengrajn memiliki ‘link’ atau relasi dengan pelanggan atau penjual

sendiri-sendiri. Mereka memasarkan produknya sesuai cara mereka masing-

berikut;

ol D,

‘Bagus dalam artian secara periodik ada)zang dua bulan sekali sebulan
sti bis setorgparang uat lagi dan sistemnya ada

ara dandattran yar@erbed beda dalam setiap
memasarkan au menjual kerajinan gerabah bua@a kar

“Biasanya kan kalau penjual itu kan ada order masuk ke pengrajin kalan
udah biasa bisa diambilKatakantah ti@p bulan diambil kalau butuh tinggal
bilang pesan ini gitu langsung kita kerjakan ada yang disetor dan ada juga
pedagang yang mengambil biasanya pembeli dari luar daerah seperti
Delanggu Wonosari dan luar daerah lainnya”. (W/RS/13/5/2012)

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Pak SR yang menyatakan bahwa
biasanya pengrajin dalam membuat gerabah sesuai dengan pesanannya. Berikut

penuturannya:

“Relasi sosial antara pengrajin dengan penjual seperti pasar jual barang
kalau saya jualnya dengan pembeli biasanya kalau membeli dalam jumlah
besar mungkin bisa dibawa dulu sekitar 50% pelunasannya bisa sepuluh
hari atau seminggu, biasanya pedagangnya berasal dari sini juga kalau
saya pedagang yang mengambil dan harga satu produksi antara satu
pengrajin dengan pengrajin lain bisa berbeda-beda bergantung dengan
kualitas barangnya. Kalau yang pembeli kecil biasanya tidak pesan kalau
pembeli dalam jumlah besar biasanya pesan terlebih dahulu terus diberi
tenggang waktu berapa hari”. (W/SR/14/5/2012)
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Dalam mengerjakan pembuatan kerajinan gerabah tidak ada ikatan waktu
harus selesai seminggu, sebulan atau kapan pun tergantung dari pesanan para
pembeli dan agresivitas dari pengrajin itu sendiri. Dalam mencari pasaran
pengrajin tidak berjalan sendiri biasanya kalau mengalami kesulitan dalam
pemasaran dibantu oleh kelompok atau LSM tertentu. Seperti yang diutarakan
oleh Pak WG sebagai berikut:

“Biasanya bersifat pribadi tidak men,gikat antara pengrajin satu dengan

pengrajin lainny walaupun kadang-kadang
dibantu ‘_o-_-' ( ering pameran tahun2

beberap kali”.
Hal in¥ senad sebagai penjual
gerabah pe kshov@mdl i. Berikut penuturannya

“Diseltori kahh pengrq,rm wekda.hpun nggih mboten mesn wonten sing
cepet sngah b'tﬁ‘h wopfén sing saget

Selain dipasarkan di Dusun Pagerjurang kerajinan ini juga banyak dilirik
oleh pasar terutama diluar daerah, karena banyak orang yang berminat terhadap

kerajinan gerabah ini masih sangat tinggi.

“Kalan hubungan dengan penjual itu personal ya mas tergantung dengan
pengrajin itu sendiri mereka memiliki cara dan prosedur pemasaran yang
berbeda-beda, ada yang langsung memasarkan di showroom ada juga yang
menyetorkan ke penjual tertentu, ada pula yang dibawa temannya ke Luar
kota seperti Jakarta, Jogjakarta, Surabaya, Solo, dan kota besar lainnya”.
(W/KN/10/5/2112)

Semakin menjamurnya pengrajin gerabah di Dusun Pagerjurang ini

menjadi berkah tersendiri bagi mereka yang menjadi penjual gerabah hasil buatan

para pengrajin, seperti yang dialami oleh Ibu SD.

“Saben dinten nggeh mboten mesti to mas wong sadean kok kadang sehari
200 ribu kadang 1 juta kadang 2 juta ga pasti kadang 500 ribu. Hari-hari
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biasa sedinten 300 mesti angsal menawi pas sepi 100 men mboten angsal
menawi wonten Kilaan satu orang 3 juta. Setiap hari ya tidak pasti mas
yang namanya orang jualan terkadang sehari dapat 200 ribu kadang juga 1
juta bahkan bisa sampai 2 juta kadang juga 500 ribu. Kalau hari biasa
sehari 300 ribu pasti dapat kalau baru sepi 100 ribu saja tidak dapat kalau
ada yang pesan bisa satu orang mencapai 3 juta”.(W/SD/11/5/2012)

Kesimpulan dari beberapa uraian diatas adalah relasi sosial yang terjalin

antara pengrajin dengan penjual akan mempengaruhi kondisi perekonomian

pengrajin untuk

i @bah pesanannya sedangkan

njual unf@\enju

pengrajin meml

waktu penyeto ; [ ida ] esuai jesanan pembeli atau

penjual. N '
c. Relasi Sosial yang Terj lara Pe jin dengan Masyarakat
Sekitar '

Dalam aktivitasnya sebagai anggota masyarakat manusia pasti tidak
terlepas dari kontak sosial atau interaksi sosial dengan masyarakat lainnya karena
disinilah letak kebersamaan yang terjalin antar anggota masyarakat yang
mendiami suatu wilayah tertentu. Hal ini terjadi karena mereka menyadari bahwa
manusia tidak bisa hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain tidak hanya
lewat bantuan berupa materi tetapi yang lebih luas lagi mereka butuh sarana
untuk bisa mengekspresikan dirinya di masysrakat di tengah-tengah masyarakat.
Seperti yang diutarakan oleh Pak KN sebagai berikut:

“Ya hubungannya baik-baik saja mas sejauh ini masyarakat sekitarnya
pun mendukung terhadap keberadaan kami sebagai pengrajin gerabah
karena hampir 85% warga disini berprofesi sebagai pengrajin sehingga
bisa saling toleransi saling menghargai profesi kita masing-masing yang
penting tidak saling merugikan satu sama lain”. (W/KN/10/5/2012)



49

Di lingkungan masyarakat di dusun Pagerjurang ini masyarakatnya selalu
menjunjung tinggi toleransi baik sesama pengrajin maupun dengan masyarakat
sekitar yang notabene tidak berprofesi sebagai pengrajin. Seperti pernyataan yang
diungkapkan oleh Pak SM sebagai berikut:

“Hubungannya ya bagus sebagai contoh tiap membakar ada polusi kan
mas dan warga yang lain sudah memaklumi kalau pekerjaan kita ya
semacam ini jadi ya merasa tldak terganggulah intinya ya saling toleransi”.
(W/SM/11/5/2012) - ;

W - .
“Relasi sosial antara ‘pengrajl lengan:- yara t sekitar karena di
>

Pagerjur ng ma pengraji olusi udara ketika
pemba njun g ke suara molen yang
kencen ( 3 h terbiasa seperti

giling mole ’

3 ma at ini’ tidak lepas dari

at antusi emili
Mya.van mudah

ang diutarakan oleh Pak

pekerjaan sebagai

di dapat tetapi juga

“Sampai dengan saat ini respon masyarakat sangat baik mas terhadap
keberadaan kerajinan géfabah®tu sendiri karena terbukti dengan hanya
mengandalkan pekerjaan sebagai pengrajin sudah bisa mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari warga di Dusun Pagerjurang ini khususnya
sehingga banyak anak muda yang mulai mau membuat kerajinan gerabah”.
(W/SK/10/5/2012)

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa relasi sosial yang
terjadi antara pengrajin dengan masyarakat sekitar adalah adanya sikap toleransi
jika pengrajin sedang melakukan pekerjaannya sebagai pengrajin ya masyarakat
lainnya tidak mempermasalahkan dampak yang ditimbulkan seperti ketika
pembakaran pasti ada polusi seperti itu sudah menjadi hal yang biasa dan lumrah
bagi masyarakat lainnya. Bahkan masyarakat yang lain pun turut mendukung dari
keberadaan kerajinan gerabah itu sendiri dikarenakan dengan adanya sentra

kerajinan gerabah selain menambah pemasukan pengrajin juga memberi efek yang
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luas terhadap desa Melikan itu sendiri menjadi bisa dikenal daerah lain meskipun

daerah-daerah mengetahuinya gerabah Bayat bukan sebagai gerabah Melikan.

d. Relasi Sosial yang Terjalin Antara Pengrajin dengan Aparat Terkait
Dalam menjalankan aktifitasnya sebagai pengrajin gerabah tidak kan

pernah terlepas dari peran dari aparat pemerintah terkait baik dari pemerintah desa

maupun dinas terkait. Hal ini dibuktikan dengan adanya campur tangan anggota

pelatihan-pelatihan,

perti yang diutarakan

an atau pelatihan-
: aga cara membuat
kan produk’yang laku di pasaran tapi

untuk 7s g dari, =kreatifitas masing-masing

SM, berikut penuturannya:

“Kalan dengan hubungan dengan aparat desa sampai sekarang hanya
dengan pak lurah karena bahan baku yang diambil dari pengrajin itu
adalah berasal dari lungguhnya pak lurah. Kalau dari dinas ya dulu pernah
mengajukan proposal bantuan melalui kelompok-kelompok pengrajin”.
(W/SM/11/5/2012)

Demikian juga dengan apa yang disampaikan oleh Pak RM yang memiliki
pandangan tidak beda jauh dengan apa yang diutarakan oleh Pak KN, berikut

penuturannya:

“Biasanya kalau ada pelatihan-pelatihan terutama dari pak sekdes
diarahkan ke balai desa, yang sering kalau ada bimbingan di balai desa
dulu langsung muter ke warga/pengrajin kalau balai desa cuma promosi
dari tamu kemudian di sampaikan ke pengrajin. Biasanya lewat pemeran
kemudian mengundang pengrajin ke Jakarta dinas perindustrian, untuk
menjual barang kerajian gerabah. Dari dinas mengharuskan membeli
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produk kita dan gerabah di Jakarta peminatnya masih banyak”.
(W/RS/13/5/2012)

Pendapat yang tidak berbeda jauh juga diutarakan oleh Pak SR. Berikut

penuturannya:

“ya kalau dengan aparat desa sebagai jembatan untuk menghubungkan
antara pengrajin dengan disperindag dalam mencari pelatihan pinjaman
dana atau bantuan dalam ben ) hlbah sepertl pasca gempa dahulu seperti

ye K ik®pembakaran, bisa saling membantu
dalam membakér enarnya ada pendampingan
dan  wujud "  mpir il m . hal pelatihan-pelatihan,
manajem w7 \\ iasanya  dalam ‘tahun“anggaran satu tahun

kan pemasaran

oleh karena itu

para pengraji bekerja dengan
semangat yang'tinggi d%‘asil @dupl k uarga, seperti yang
dikatakan oleh P agai

“Sebagai suport ég‘kera inan bisa berkgnba g baik dengan mencarikan
jalan untuk blanIesu terutama pasar ekspor
karena kena krisis ekonomi global dan awal pemasaran tu dari jawa bali.
Kalau dulu membuat kelompok saja ‘dipaedo’ mas istilahnya kita tidak
diakui ya mungkin karena wilayah jawa tengah terlalu luas kita juga
maklum dan perlu berjuang. Kalau dari pemerintah masih ada

perhatiannya kemarin baru saja  dapat bantuan berupa alat”.
(W/WG/13/5/2012)

Sama dengan hal yang diutarakan oleh Pak WG, begitu juga dengan apa
yang dikatakan oleh mas TR yang memiliki pendapat sendiri mengenai

hubungannya dengan aparat desa maupun dinas terkait, berikut penuturannya:

“Kalau dengan aparat desa ya biasanya cuma sebatas memberi informasi
saja kalau-kalau ada acara tertentu kaya pameran atau ada bantuan apa gitu
nanti kelompok dikasih tau, setahu saya ya seperti itu. Dengan dinas
biasanya pas ada pameran atau bantuan seperti alat-alat atau yang lainnya
turun di balai desa baru dibagikan ke pengrajin tapi ya informasi yang kita
dapatkan biasanya dari ketua kelompok mas baru disampaikan ke
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pengrajin lainnya va mungkin biar kerajinan ini tetap bertahan”.
(W/TR/12/5/2012)

Hal ini dipertegas oleh Pak SK selaku Sekertaris Desa yang menyatakan
bahwa dalam membuat kerajinan gerabah ini pengrajin mendapat bantuan atau

pendampingan dari dinas terkait. Berikut penuturannya:

“Kalau mengenai pendampingan sebenarnya ada mas tetapi sampai saat ini

belum maksimal 000-2008 hampir setiap tahun
para pengraji n pendampingan selain itu kadang-
kadang p a jal rta. Selain itu juga
menuruaya mu iliki Pemkab Klaten sangat
terbatas. Di@ ini fungsinya lebih
dimaksi i membutuhkan
moti or seh pulkan kreativitas

baru dan kerajin‘a-ﬁ gerabah menjadi lebih bervariasi”.( A /SK/10/5/2012)

material. Selain itu juga wewehangwdari @parat desa cuma sebatas memberi
informasi jika ada acara atau event-event tertentu seperti pelatihan, pameran ke
luar kota atau dalam bentuk bantuan lainnya seperti bahan baku, alat-alat
kerajinan maupun penyuluhan kepada pengrajin mengenai barang-barang
produksi yang laku di pasaran atau jika ada inovasi produk gerabah baru. Disini
peran dari pemerintah dinas terkait sangat diperlukan baik sebagai penggerak,
pendorong, maupun sebagai motivator pengrajin agar nantinya dalam membuat
gerabah bisa menjadi lebih variatif lagi sehingga bisa menarik pasar untuk

membelinya dengan produk-produk baru dan bermacam motif.
Strategi Bertahan Masyarakat Pengrajin Gerabah

Masalah pemenuhan kebutuhan hidup merupakan hal yang sangat penting

dalam rangka bertahan hidup bagi rumah tangga, karena itu diperlukan strategi
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yang merupakan usaha pengrajin untuk mengadaptasikan diri pada perubahan
sosial, ekonomi, dan budaya serta kekuatan lainnya diluar jangkauan pengrajin
tersebut. Di bawah ini ada beberapa cara yang digunakan para pengrajin gerabah
agar tetap bertahan pada situasi dan kondisi seperti saat ini.

a. Penyesuaian terhadap Ekonomi Masyarakat Pengrajin

Hidup dalam suatu masyarakat tidak akan pernah lepas dari hubungan

perekonomian. Dalam artian__ekel Miggmerupakan aktivitas manusia dalam

memenuhi _kebutuhanldup sehari-hari. Dengan penghasilan tersebut seseorang

fajinan gerabah ini
Jtidak menetap tetapi

‘hlsyaa]lah bis
masyarakat menjali
paling ti

karena di de

' ' * oritas penduduknya sebagai
pengrajin yang mencapal Hémpu 859/” ]
w P

V/SK/10/5/2012)

Dari apa yang dlutaraka oleh < tadi ada benarnya dan dibuktikan

oleh beberapa pengrajin. Ada beberapa alasan seseorang memilih pekerjaan
sebagai pengrajin untuk memenuhi kebutuhannya. Pak KN misalnya, yang lebih
memilih sebagai pengrajin gerabah dari pada pekerjaan lain, berikut alasannya:

“Kalau saya karena dulu orangtua saya juga sebagai pengrajin jadi sejak
kecil sudah mulai terbiasa membuat gerabah sehingga sampai sekarang
pun tetap menjadi pengrajin karena menurut saya gerabah ini memiliki
prospek yang bagus dan bisa menghasilkan uang yang lumayanlah bisa
untuk mencukupi kebutuhan keluarga”.(W/KN/10/5/2012)

Senada dengan apa yang diutarakan oleh Pak KN di atas, Pak SM juga

memberikan alasannya mengapa memilih menjadi pengrajin sebagai pekerjaan
utama.
“Untuk sampai saat ini membuat gerabah menjadi pekerjaan utama karena

ya itu tadi hasilnya lumayan dan bisa untuk menghidupi keluarga, dan
disini rata-rata hampir 50% membuat gerabah sebagai pekerjaan utama.
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Alasannya ya kalau awalnya hanya karena turun-temurun dari orangtua
dari kecil latihan membuat akhirnya tergoda untuk mengembangkan
kerajinan karena yang saya lihat ada prospek”. (W/SM/11/5/2012)

Keinginan memenuhi kebutuhan hidup yang layak pasti ada. Hanya cara
para pengrajin untuk menghadapi kesulitan hidup berbeda-beda dan dengan alasan
yang berbeda-beda pula. Begitu juga dengan penuturan Pak WG yang memilih

untuk tetap bertahan sampai sekarang.
“Secara teknis membuat gerabah itu kan mudah bahannya murah dulu

i au mulai_tahun 96 mulai membuat
i b mpulan baru kecil-
igSerius i proses membuat kita

alhun 99 masu
Kita punya‘@hllan rus niat ya sudah

Untuk masalah modal awal sdat membuat kerajinan ini setiap pengrajin
mengeluarkan modal yang berbeda antara pengrajin sayu dengan pengrajin
lainnya karena tingkat kondisi ekonomi juga berbeda pula. Seperti yang

diutarakan oleh Pak SM sebagai berikut:

“Kalan modal relatif mas tergantung dari kemampuan masing-masing
pengrajin. Kalau dulu saya saya memulai usaha membuat gerabah pada
tahun1997 cuma satu juta sudah bisa membuat usaha gerabah walaupun
cuma kecil-kecilan. Bahkan dengan modal O rupiah pun masih bisa jalan
artinya cuma ngambil bahan baku terus dibuat dan dipasarkan sendiri dah
bisa”. (W/SM/11/5/2012)

Begitu juga dengan yang dikatakan oleh Pak WG bahwa untuk membuat

gerabah tidak perlu modal banyak asal kita memiliki keahlian.

“Dulu saya cuma 50 ribu, awal tahun 1999 saya terjun 25 ribu beli ass dan
awalnya cuma lihat-lihat saja. Saya liat 150 ribu an bisa jadi 2 juta dan
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saya berubah pikiran pada waktu itu mulai tertarik dan serius membuat
gerabah karena saya lihat sangat menguntungkan. Kalau bahan baku tidak
bayar pada khas desa tapi membayar pada yang mengambilkan satu
gerobak 12 ribu, untuk sekarang ini bahan baku dari 500 ribu sampai satu
juta untuk kebutuhan satu bulan”.(W/WG/13/5/2012)

Hal senada diungkapkan oleh Mas TR:

“Kalo modal pertamanya saya cuma keluar uang ratusan ribu saja mungkin
nggak nyampe 200 rlbu mas idah blsa membuat gerabah wong ini cuma
sederhana saja danmtice da ng besar sudah bisa usaha

: dm% an oléh,Pak SR bahwa untuk
tidak p odWsar.%
“Moda

mol 00 ribli~
sekarang kalau
belum Tada.
sudah Bubar. 10)¢
usaha pengrajin”.

pekerjan utama. Disamping rna nimya pendidikan yang diperoleh di
bangku sekolah juga karena membuat gerabah ini tidak membutuhkan modal yang
besar sehingga banyak warga di Dusun Pagerjurang yang tertarik untuk menjadi
pengrajin. Untuk masalah modal itu sendiri diperoleh pengrajin dari usaha mereka
sendiri artinya pengrajin mengandalkan uang yang mereka punya sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing. Modal tersebut dapat diperoleh melalui dua
cara yaitu yang pertama melalui modal sendiri sesuai dengan kemampuannya dan

yang kedua bisa diperoleh melalui pinjaman.

b. Pembentukan Kelompok Pengrajin
Di dalam melaksanakan aktivitasnya sebagai pembuat kerajinan gerabah
para pengrajin tidak bisa lepas dari pengrajin lain hal ini ditandai dengan adanya

pembentukan kelompok-kelompok pengrajin gerabah yang nantinya bisa
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mengkoordinir  anggota  kelompok itu sendiri mengenai bagaimana
melangsungkan kerajinan gerabah mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Pak
KN sebagai berikut:

“Hubungannya baik-baik saja pengembangan desain cukup baik dan
kerjasama yang terjalin juga baik. Kalau menurut saya sistem penjualnya
dari pengrajin tidak dikoordinasi karena satu pengrajin dengan pengrajin
lainnya memiliki ukuran dan kualitas yang berbeda-beda. Kalau organisasi
pengrajin ada kebetulan saya, sebagal ketua organisasinya bernama

ini:

“Biasa saja ud%ada masalah l%isanya hubungan barang saling membantu
kalau%ada pesmele idak bisawasaling mémbantu dilempar
ke teman, ada anisasl i an tldak@nglk kalau ada event-
event tertentu Kelom ada ya kospin simpan plnjam
tahun 80an sud Eerkem ang mereka fokusnya cuma simpan pinjam”.

(W/WG/13/5/2
Hal senada juga.di apka akS

“untuk perabot harganya 100 ribu terus tanah molen 200 ribu, total sekitar
300an ribu dan akhirn sampai sekarang kalau tempat ya
menempati rumah yang saja kalau tempat khusus belum ada. Modal
berasal dari pinjaman bank, koperasi tapi sekarang sebagian ada yang
sudah bubar. Fungsi kelompok pengrajin hanya sebagai penyedia modal
usaha pengrajin”. (W/14/5/2012)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi kelompok-kelompok
pengrajin ini dibentuk oleh pengrajin gerabah ini agar para pengrajin bisa tetap
eksis dalam membuat kerajinan gerabah terutama yang berkenaan dengan masalah
modal. Dalam menjalankan usahanya pasti tidak terlepas dari masalah
permodalan, dengan adanya kelompok-kelompok pengrajin ini difungsikan
sebagai pinjaman modal usaha dari para pengrajin gerabah itu sendiri.

c. Strategi Pemasaran Masyarakat Pengrajin Gerabah
Penduduk yang bekerja sebagai pengrajin, khususnya pengrajin gerabah

biasanya dalam memasarkan produk mereka memiliki pelanggan sendiri-sendiri,
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jadi setelah mereka membuat gerabah langsung disetorkan ke penjual yang
biasanya menjadi langganan mereka. Terkadang bila ada pesanan atau pembeli
terutama dari luar kota dalam jumlah banyak para pembeli langsung memesan ke
pengrajin bukan ke penjual atau yang lebih dikenal dengan sebutan showroom.
Meskipun ada persaingan diantara pengrajin namun sampai dengan saat ini tidak
pernah terjadi konflik atau rebutan pelanggan karena mereka sudah memiliki

pasar masing-masing. Seperi i Pak RS sebagai berikut:

“Saya kira dunanapun tempat pastl ada kalau saya mengamati disini ya

\ pem| erusaha tidak punya
bila hasil produksi
cam-macam orang
kualitas berbeda
in 3500 tapi saya

mana yang laku di pasaran atau kurang dilihat oleh masyarakat sekitar
terutama pengunjung yang akan membeli gerabah itu sendiri sehingga
pengrajin itu meniru atau mencontoh desain tersebut sehingga bisa
terbentuk kerjasama yang baik antar pengrajin. Kemudian bentuk
negatifnya tentu harga-harga di pasaran menjadi jatuh karena tidak sedikit
yang membuat harga semaunya sendiri biar laku tetapi hal ini sebenarnya
malah membuat harga gerabah di pasaran itu sendiri menjadi
jatuh”.(W/SK/10/5/2012)

Begitu juga apa yang diutarakan oleh Pak SR bahwa antara pengrajin yang
satu dengan pengrajin yang lain pasti ada persaingan baik dalam bentuk harga

maupun yang lainnya. Berikut penuturannya:

“Kalau antar pengrajin jelas pasti ada persaingan dalam bentuk harga dan
sampai saat ini sulit untuk dikendalikan karena biasanya untuk pengrajin
pendatang baru penginnya juga masuk ke pasaran/pelanggan terus
mencoba untuk mengrangi harga agar bisa masuk dan lama-kelamaan
harga kadang-kadang juga menurun kalau saya untuk mengatasi
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persaingan harga kita harus inovatif membuat sampel-sampel baru kita
tawarkan dan sampel baru itu harganya masih tinggi nanti lama-kelamaan
diproduksi orang lain juga. Biasanya setiap pengrajin punya ciri khas atau
spesialisasi sendiri-sendiri jadi penjual tahu dimana tempat untuk
memesan gerabah jenis tertentu yang diinginkan”. (W/SR/14/5/2012)

Strategi penjulan yang dilakukan oleh pengrajin tidak hanya bersaing

dalam hal mencari pasaran tetapi yang lebih penting lagi adalah bagaimana

mencari jaringan atau ‘%ink’. Se ang diutarakan oleh Pak KN sebagai
berikut:

“Kalau menurut saya yan pentin, ﬂ’% klta tekun selalu kreatif dan inovatif

“pasar Pas isa berkémbang dan juga yang
3 Ialu m atau bekerja dengan pihak
harus _ lebih 'l)_i:sa menyentuh ~ warga”.

Untuk menarik minat pembeli para pengrajin harus bisa membuat produk

buatannya semenarik mungkin agar dilirik pasar dan bisa mengembangkan usaha

gerabahnya yang dilakukannya. Berikut penuturan Pak SM:

“Kalau saya ya dengan membuka pasar yang seluas-luasnya dan sering-
sering ikut pameran sehingga tahu perkembangan model dan bentuk
gerabah yang laku di pasaran disini rata-rata yang sering diminta bentuk
gerabah vang khas Bayat vaitu yang masih hitam atau coklat”.
(W/SM/11/5/2012)

Dalam memasarkan barang hasil produksinya para pengrajin harus bisa
melihat jenis barang apa yang laku dipasaran dan banyak diminati oleh
masyarakat luar sehingga nantinya kelangsungan kerajinan gerabah ini tetap bisa
bertahan sampai kapan pun. Tentu hal ini tidak lepas dari adanya faktor kreatifitas

dari pada pengrajin itu sendiri yang selalu berusaha membuat suatu terobosan
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baru atau inovasi baru mengenai bentuk dan jenis gerabah yang baru. Seperti yang
diutarakan oleh Pak KN berikut ini:

“Kalau menurut saya yang penting kita tekun selalu kreatif dan inovatif
selalu melihat peluang pasar pasti akan bisa berkembang dan juga yang
tidak kalah pentingnya adalah selalu menjaga atau bekerja dengan pihak
lain  terutama pemda harus lebih bisa menyentuh warga”
(W/KN/10/5/2012).

‘ yang
mengembangkan usaha kerajinan G@W@arus bisa. menjaga kualitas barang

produksinya. 4" % “
“Ya kalau say@maga

as baran kan
mengirim b edepal anlah mun dari

etap saya jaga” (W/RS13/5/2012).

au istilahnya saya

yeluang-peluang baru dan
elum  dimaksimalkan.kalau

Dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa strategi pemasaran yang
dilakukan oleh pengrajin gerabah agar bisa dilirik olen pembeli dapat berupa
mencari pasar atau koneksi seluas-luasnya, bersaing secara positif dengan
pengrajin lain dengan membuat suatu desain baru, selalu kreatif dan inovatif agar
produk tidak monoton, dan selalu menuruti permintaan atau pesanan dari
masyarakat. Agar barang hasil kerajinannya laku di pasaran tidak jarang para

pengrajin ini selalu menjaga kualitas mutu barang produksinya.

d. Strategi Kelangsungan Pengrajin Gerabah
Kegiatan ekonomi rumah tangga pada hakekatnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, namun di dalam rumah tangga di desa juga semakin

menunjukkan berkembangnya budaya investasi. Hal tersebut terlihat jelas dalam
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upaya-upaya rumah tangga dengan mempertahankan kelangsungan usaha
membuat kerajinan gerabah dan mempersiapkan masa depan anak-anaknya yaitu
dengan cara disekolahkan untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi serta
memberikan keterampilan seperti membuat kerajinan gerabah apabila nantinya
tidak bisa menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Seperti
yang diungkapkan Pak KN:

“Wah kalau saya sebisa ml?ngldn anak saya nanti bisa menempuh
pendidikan seting@i-tingginya biar mereka nafti bisa sukses, tapi saya juga
punya keingin suatu saat _nantiy anaka ak saya ada yang mau
meneruskanskerajinan inigsébab | ' Ja pi

“Ya pentmg segmas bagi saya s'-‘.- itu bisa menentukan masa
depan asal jika di S€ pada.aturagnanti Insyaallah bisa
sukses. K au sa ekolah yang setinggi-

tingginya tapl Si id harus jadi apa biar mereka

Keinginan agar anaknya nanti bisa sekolah yang setinggi-tingginya juga
ada di benak Pak RS.

“Sebisa mungkin anak saya nanti bisa memperoleh pendidikan yang tinggi
mas biar bisa jadi orang tapi saya pun juga tidak memaksa mereka untuk
jadi seperti apa, yang penting anak merasa senang dan tidak merasa
terbebani saja jadi kan kalau anak sudah merasa senang kan jalannya nanti
Insyaallah juga akan lancar itu harapan saya mas, tapi juga tidak menutup
kemungkinan anak saya nanti meneruskan usaha keluarga sebagai
pengrajin biar kerajinan gerabah ini bisa berkembang dan tetap hidup
sampai kapanpun ”.(W/RS/13/5/2012)

Hal senada juga diungkapkan oleh Pak WG yang tidak pernah

memaksakan anaknya untuk menjadi pengrajin gerabah.

“Saya pingin anak saya nanti bisa sekolah sampai tuntas paling tidak
sampai lulus SMA atau SMK dulu mas kalau lulus SMA kan bisa mencari
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kerja yang lain jika misalnya nanti anak saya tidak jadi pengrajin tapi
kalaupun tidak ya paling-paling cuma meneruskan usaha Kkerajinan
membuat gerabah ini pun saya sudah senang ”.(W/WG/13/5/2012)

Pernyataan tidak jauh berbeda juga diutarakan oleh Pak SR yang
menyerahkannya kepada anaknya untuk menentukan masa depannya sendiri.
“Pentingnya pendidikan untuk anak adalah ya penting sekali paling tidak

berflklr dewasa mesti akan laig dengan orang tidak berpendidikan selain
idil agusaha orangtuanya pun juga

atau berharap, anakny@ dda Yya

pengrajin gerabah aga%wajinan .

Pada subbab berikut inf : o asflebih lanjut mengenai temuan studi
di lapangan yang akan dihubungkan dengan kajian teori. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memperoleh makna yang mendasari temuan-temuan
penelitian berkaitan dengan teori-teori yang relevan dan mungkin dapat pula
terjadi penemuan teori baru dari penelitian ini yang akan dinyatakan dalam bentuk
kesimpulan. Temuan data-data di lapangan yang dihasilkan dari penelitian ini
kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori atau pendapat yang ada, untuk lebih
jelasnya berikut ini akan dilakukan pembahasan secara rinci.
1. Wujud Solidaritas Mekanik Masyarakat Pengrajin Gerabah di Dusun

Pagerjurang

Dalam kehidupan terdapat perkumpulan manusia yang membentuk suatu
masyarakat. Masyarakat merupakan satu wujud dari kesatuan hidup manusia yang

didalamnya mempunyai ciri-ciri adanya interaksi, ikatan pola tingkah laku yang
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khas di dalam semua aspek kehidupan yang bersifat mantap dan kontinyu, adanya
rasa identitas terhadap kelompok dimana individu yang bersangkutan menjadi
anggota kelompoknya. Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari
beberapa manusia dengan atau karena sendirinya berkaitan secara golongan dan
pengaruh mempengaruhi satu sama lain. Menurut Soerjono Soekanto dalam
masyarakat setempat ada klasifikasi menurut empat Kkriteria yaitu jumlah

penduduk, luas dan keka aa ng*dimiliki,_fungsi masyarakat dan organisasi

masyarakat setempat {2007:143). Desa Mellkan Kégamatan Wedi, Kabupaten
Klaten telah memenuhi '
at 3.606 orang, kedua

adalah luas wi yah ! 'yanglh _ “167. Ha, Desa Melikan
juga memili l‘ eh kepala desa
Kantor terse aspirasi masyarakat
setempat, mengurus % againya. Keempat
Desa Melikan iliki e_bag@)enamp ng aspirasi anggota
kelompok peng ganisasi a pengrajin seperti

Anugerah Keramik. :

Masyarakat di Dusun Page sk dalam Desa Melikan Kecamatan
Wedi Kabupaten Klaten. Dari hasil penelitian tentang hubungan yang terjalin
antara masyarakat mereka masih memiliki hubungan keakraban, masih
menjunjung sikap saling membantu jika masyarakat lain mengalami kesulitan.
Sebagai anggota masyarakat pedesaan hubungan dengan sanak saudara dan
tetangga perlu dipertahankan. Apapun pekerjaan mereka semuanya adalah bagian
dari masyarakat yang harus tetap menjalin relasi sosial dengan anggota keluarga
sendiri dan juga dengan masyarakat tempat tinggal agar tercipta suatu solidaritas,
dengan begitu manusia dengan sendirinya akan berelasi dan membentuk

hubungan sosial dengan orang lain.

Menurut Emile Durkheim, solidaritas sosial adalah kesetiakawanan yang
menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang
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diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas menunjuk pada suatu
keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama. Solidaritas sosial pada masyarakat pedesaan lebih didasarkan
atas kesamaan-kesamaan sedangkan pada masyarakat perkotaan justru didasarkan
pada perbedaan-perbedaan. Kesamaan-kesamaan atas dasar solidaritasnya

menciptakan hubungan yang_be : al pada masyarakat desa, sebaliknya

dengan konsepnya tent
kerja rendah, kesadaran
pola-pola normatif penting, saling ketergantungan rendah, bersifat primitif atau

pedesaan.

Karakteristik masyarakat Dusun Pagerjurang menurut teori Durkheim
memiliki ciri solidaritas mekanik adapun ciri solidaritas mekanik yang

diperlihatkan di Dusun Pagerjurang adalah sebagai berikut

a. Pembagian Kerja Rendah
Dalam menjalankan kegiatan perekonomiannya masyarakat di Dusun
Pagerjurang mengandalkan keluarganya sendiri dan tetangganya. Tidak ada
pembagian kerja yang benar-benar terstruktur dan terorganisasi dengan baik
sebab umumnya semuanya itu berjalan dengan sendirinya dan tidak

direncanakan. Seperti yang terjadi pada semua informan dalam mengerjakan
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kerajinan biasanya mengandalkan bantuan dari anggota keluarga atau
tetangga sesama pengrajin gerabah.

Relasi atau hubungan yang baik telah ditunjukkan oleh pengrajin di
Dusun Pagerjurang dalam kehidupan sosial ekonominya baik dengan sesama
pengrajin, dengan penjual, masyarakat sekitar maupun dengan aparat terkait.

Kerjasama telah terjalin dengan baik meskipun tidak ada pembagian kerja

terbiasa dengan hidup bersama daimerasa seperti keluarga sendiri.

Individualitas Rendah

Relasi sosial yang terjalin pada masyarakat di Dusun Pagerjurang
mungkin tidak hanya terlihat dari sebatas interaksi antara pengrajin dan
pengrajin tetapi juga bisa dilihat interaksi antara pengrajin dengan masyarakat
di sekitarnya seperti pada masyarakat lain pada umumnya. Bentuk relasi yang
terjadi dapat diwujudkan dengan kerjasama antar sesama pengrajin dan
masyarakat lainnya dapat dilihat dalam interaksi mereka sehari-hari. Relasi
yang terjalin secara mendalam yang terwujud seperti kekeluargaan dan
pertemanan merupakan wujud dari adanya kerjasama tersebut.

Relasi tersebut tidak hanya berlaku saat melakukan usaha membuat
kerajinan gerabah saja tetapi juga berlaku di kehidupan sosialnya ketika salah

satu warga ada yang memiliki hajatan dan saat itu aktivitas membuat gerabah
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berhenti sejenak untuk membantu menyiapkan segala sesuatunya dari awal
acara sampai selesai, karena disini mereka meninggalkan sifat
individualitasnya dan lebih mementingkan sifat kekeluargaan dan pertemanan
merupakan suatu etika yang harus ditaati walaupun tidak tertulis namun tetap
dipertahankan dan dijalankan oleh masyarakat. Hal ini sebagai panggilan jiwa

atau kesadaran pribadi, oleh karena itu harmonisasi dalam kehidupan

hidup mereka.

Konsensus tel

masyara aan. Masyarakat
pedesaal mudah&hk meéngik / i an dilakukan oleh
pimpinannya se@ pemimpin dianggap

juga suatu kesepakan bersama a§ar tid terjadi konflik, seperti penetapan
jumlah bahan baku yang dapat diambil oleh setiap pengrajin mengingat
banyaknya jumlah pengrajin dan takutnya nanti jika ada yang tidak terjatah
diharapkan bahan baku ini bisa menjangkau semua pengrajin. Selain itu juga
ketika ada pelatihan-pelatihan dari dinas untuk pengrajin biasanya pemerintah
desa mengkoordinasikanya terlebih dahulu dengan seluruh warga desa, dan
pengrajin akan mengikutinya.
Saling Ketergantungan Rendah

Relasi sosial yang terbentuk antara pengrajin dengan masyarakat meliputi
relasi langsung dan relasi tidak langsung atau melalui perantara. Relasi
langsung misalnya, pembeli bisa memesan langsung ke pengrajin sesuai
dengan keinginannya sedangkan secara tidak langsung bisa melalui telepon

mengingat pemesannya ada juga yang berasal dari luar kota atau jaraknya
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yang jauh antara pemesan dan tempat pengrajin. Setelah terjadi kesepakatan
mengenai jumlah barang dan harga maka setelah uang ditransfer selanjutnya
barang dikirimkan lewat paket. Pembeli mau menjalin relasi dengan pengrajin
karena merasa puas dengan hasil produk yang dihasilkan pengrajin.
Kepercayaan itu diperoleh karena pengrajin selalu menjaga kualitas barang

yang dihasilkan sehingga para pembeli tidak pernah kecewa terhadap

pengrajin.

Dalam prose§ penjualan hasil kerajinan gerabah pengrajin di Dusun
Pagerjurang t i. Biasanya pengrajin
menjual gerabah bu an _ iri e tempat penjualan

gerabah a | {&bih di | : - gerabah selain itu

paguyuban 'o._ asi at Wargai/ solidaritas sosial antar

perselisihan di antara wargdes. alapun ada pasti hanya permasalahan
yang sangat kecil dan tidak biasanya tidak berlangsung lama.

Dalam hidup bermasyarakat tidak hanya dalam kehidupan sosial saja
yang menjadi penghubung antar anggota masyarakat, perekonomian juga
menjadi salah satu cara bagi masyarakat untuk membaur antara manusia yang
satu dengan lainnya. Saling membantu dalam mencari ekonomi terutama
dalam masyarakat pengrajin gerabah di Dusun Pagerjurang terutama pada
saat pengrajin kebanjiran order atau pada saat mendapat pesanan yang banyak
antar pengrajin saling bahu membahu menyelesaikan pesanan pembeli. Selain
itu juga dalam modal apabila ada pengrajin yang membutuhkan modal
pengrajin lain yang memiliki jumlah modal lebih tidak sungkan untuk

memberi pinjaman modal usaha.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Dusun
Pagerjurang masih melekat ciri-ciri masyarakat pedesaan. Dari relasi sosial
mereka dalam menjalankan kehidupan masih terdapat tradisi tolong menolong
antar anggota masyarakat baik dengan sesama pengrajin, pengrajin dengan
penjual, maupun pengrajin dengan masyarakat lainnya karena profesi sebagai

pembuat kerajinan gerabah rata-rata menjadi sumber mata pencaharian utama

Durkheim tentang solit

Pagerjurang ini tesgole

aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan. Seseorang dapat bertahan hidup harus
memenuhi kebutuhan terutama kebutuhan pokok seperti pakaian, makan, dan
tempat tinggal. Masalah pemenuhan kebutuhan hidup merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam rangka mempertahankan kehidupannya, oleh karena itu

harus bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Kerajinan gerabah di Dusun Pagerjurang tumbuh dan berkembang seiring
dengan meningkatnya kreatifitas masyarakat pengrajin gerabah yang bisa
menghasilkan berbagai macam jenis produk gerabah. Kerajinan itu sendiri
merupakan keterampilan yang berhubungan dengan suatu pembuatan barang yang
dikerjakan secara teliti yang sering mengerjakannya dengan menggunakan

tangan.
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Menjadi pengrajin gerabah merupakan cara masyarakat di Dusun
Pagerjurang untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Namun untuk bisa
menjadi pengrajin diperlukan strategi yang merupakan usaha pengrajin untuk
mengadaptasikan dirinya pada perubahan sosial, ekonomi, budaya, serta pada
pilar-pilar penting lainnya. Strategi tersebut digunakan agar bisa bertahan dan

tetap melanjutkan usaha sebagai pengrajin. Masyarakat dalam analisis struktural

komponennya. KempatjL 2

harus melengkapi, memelihatagdan i, baik motivasi individual

maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. (Ritzer,
2007: 121).

Dalam masyarakat pengrajin gerabah, adaptation (adaptasi) dilakukan
dengan cara memaksimalkan hasil kerajinan gerabah ini untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, dengan adanya Kkerajian gerabah ini bisa memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari. Menjadi pengrajin gerabah merupakan pekerjaan
utama bagi sebagian besar penduduk Dusun Pagerjurang yang pada awalnya
mungkin hanya meneruskan usaha dari orang tua tetapi ada juga yang dari dulu
memang mempunyai minat atau keinginan untuk menjadi pengrajin gerabah,
karena mereka yakin dengan menjadi pengrajin gerabah nantinya mereka akan
sukses dan bisa memenuhi kebutuhan keluarganya dan pada akhirnya

kesejahteraan keluargalah yang menjadi motivasi para pengrajin dengan giat
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menggeluti usahanya. Untuk masalah modal biasanya para pengrajin memperoleh
dari pinjaman bank atau dari modal pengrajin sendiri sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuan masing-masing pengrajin.

Untuk mencapai tujuan (goal attainment) strategi yang digunakan adalah
melalui kelompok-kelompok pengrajin semacam kelompok Anugerah Keramik

yang diketuai oleh Pak KN, biasanya kelompok ini dibentuk berkenaan dengan

yang dilakukan oleh @rajin gerabah. pengrajin dalam mencari
pasar bergeraki endiri-@iri sesuai nge _ lereka dan jika ada
pengrajin yang ' pun tidak sungkan
untuk mencarikan pasar angat kuat sebagai sesama
pengrajin gerabah. Oleh an dalam mencari pasar para

pengrajin akan selalu memptik ro 1k gerabah buatannya untuk selalu
menjaga kualitas barang jika pembeli senang dengan produk yang dimiliki maka
rejeki itu pun akan senantiasa mengalir terus karena pembeli akan merasa puas
dengan barang produksi tersebut. Hal ini akan menimbulkan adanya kepercayaan
pelanggan kepada pengrajin terhadap barang yang produksinya dan ini menjadi
modal sosial yang bagus untuk mempertahankan kelangsungan usaha menjadi
pengrajin gerabah dengan harapan usaha ini akan tetap berjalan tanpa batas waktu

kapanpun.

Untuk mencapai latency (pemeliharaan pola) sebuah kerajinan tidak akan
musnah selama masih ada masyarakat yang mendukungnya. Oleh sebab itu
dibutuhkan orang-orang yang mau memelihara, menjaga, dan melestarikan

dengan terus melakukan inovasi dan terus merangsang Kkreatifitas daripada
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pengrajin itu sendiri untuk tidak takut mencari hal-hal yang sifatnya baru. Fungsi
pemeliharaan pola bisa dilakukan dengan berbagai macam cara. Misalnya
memotivasi kepada generasi penerus atau generasi muda untuk terus berkarya dan
berusaha tetap mempertahankan potensi daerah yang dimiliki, sosialisasi juga
harus ditanamkan sedini mungkin kepada generasi muda agar warisan yang sudah

ada sejak jaman dahulu itu tidak musnah atau hilang karena tidak ada penerusnya.

gerabah ini tidak han

juga sebagai potensi

Dari beberapa informasi yang di dapat dari informan ternyata asal-mula
dari kerajinan gerabah ini sudah ada dari sejak jaman dahulu bahkan sejak ratusan
tahun yang lalu ketika Sunan Pandanaran atau Sunan Bayat ada. Selain itu tidak
ada yang mengetahui persisnya kapan karena kebanyakan dari pengrajin sekarang
sebagai generasi penerus yang sebelumnya dikerjakan oleh orang tua atau mbah
mereka. Sampai dengan saat ini beberapa dari warga juga tidak mau memikirkan
asal-usul kerajinan gerabah karena sekarang para pengrajin sedang dalam
menikmati profesinya sebagai pengrajin dan sibuk dengan pesanan yang tiap hari

datang ke tempat pembuatan gerabah.

Dari uraian diatas diambil kesimpulan bahwa kerajinan gerabah ini

diperkirakan sudah berumur ratusan tahun silam dan hingga kini usaha mereka
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masih mampu bertahan dan tumbuh berkembang. Sejarah kerajinan gerabah di
Desa Melikan yaitu pada jaman dahulu kala sekitar empat ratusan tahun yang lalu
ada seorang sunan yang bernama Sunan Pandanaran yang masuk ke Desa
Melikan, ia menyebarkan agama Islam dan membuat Masjid di lokasi kemudian
pada tempat untuk menampung air wudhu menggunakan wadah yang sering orang
setempat menyebutnya gentong. Genthong tersebut sangat indah dan berbahan

dasar dari tanah liat yang diambil#damizperbukitan setempat. Warga setempat

merasa senang ketikagmelihat tempat wudhu yang terbuat dari tanah liat itu dan

yang dibangun oleh masyarakat pengrajin gerabah Dusun Pagerjurang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, bahwa relasi yang dibangun antar sesama pengrajin gerabah di
antaranya tercermin dalam kehidupan sehari-hari yang nampak masyarakat pada
masyarakat Dusun Pagerjurang, vyaitu adanya budaya gotong royong yang
diwujudkan dalam bentuk saling membantu satu sama lain ketika seorang
pengrajin mendapat order lebih dan tidak bisa mengerjakan sendiri maka
pengrajin tersebut meminta bantuan terhadap pengrajin lain untuk membantu
menyelesaikan pekerjaannya dengan sistem upah sesuai dengan kesepakatan
bersama. Dalam masyarakat pengrajin di Dusun Pagerjurang ini sudah terbentuk
suatu kelompok pengrajin dimana setiap kelompok terdiri dari beberapa pengrajin

keanggotannya tidak mengikat dan bahkan setiap anggota bisa bergabung dengan
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kelompok lainnya karena disini fungsi dari dibentuknya kelompok ini semata-
mata untuk membantu modal pengrajin dalam melangsungkan dan
mengembangkan kerajinan gerabah seperti saat ini mengingat banyaknya
pengrajin dan semuanya pasti membutuhkan modal yang sangat besar pula. Dari
sinilah sebuah kerukunan masyarakat terlihat dengan adanya sikap terbuka dan

saling membantu dan kerjasama diantara sesama pengrajin gerabah.

maka kondisi ekonomi ' an aman da%e

peng., untuk, membuat barang-

Ketiga, relasi sosial " te i antara pengrajin dengan masyarakat
sekitar adalah adanya sikap toleransi jika pengrajin sedang melakukan
pekerjaannya sebagai pengrajin masyarakat lainnya tidak mempermasalahkan
dampak yang ditimbulkan seperti ketika pembakaran pasti ada polusi seperti itu
sudah menjadi hal yang biasa dan lumrah bagi masyarakat lainnya. Bahkan
masyarakat yang lain pun turut mendukung dari keberadaan kerajinan gerabah itu
sendiri dikarenakan dengan adanya sentra kerajinan gerabah selain menambah
pemasukan pengrajin juga memberi efek yang luas terhadap desa Melikan itu
sendiri menjadi bisa dikenal daerah lain meskipun daerah-daerah mengetahuinya

gerabah Bayat bukan sebagai gerabah Melikan.

Keempat, bahwa relasi soaial yang dibangun antara pengrajin dengan

aparat dinas terkait dalam menjaga kelangsungan kerajinan gerabah ini perlu
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adanya pendampingan dan bantuan dari pemerintah desa maupun dinas terkait
baik dari segi suport moril maupun material. Selain itu juga wewenang dari aparat
desa sebatas memberi informasi jika ada acara atau event-event tertentu seperti
pelatihan, pameran ke luar kota atau dalam bentuk bantuan lainnya seperti bahan

baku, alat-alat kerajinan maupun penyuluhan kepada pengrajin mengenai barang-

barang produksi yang laku di pasaran atau jika ada inovasi produk gerabah baru.

besar sehingga banyak warga di dusun Pagerjurang yang tertarik untuk menjadi
pengrajin. Untuk masalah modal itu sendiri diperoleh pengrajin dari usaha mereka
sendiri artinya pengrajin mengandalkan uang yang mereka punya sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing. Modal tersebut dapat diperoleh melalui dua
cara yaitu yang pertama melalui modal sendiri sesuai dengan kemampuannya dan

yang kedua bisa diperoleh melalui pinjaman.

Kedua, melalui strategi pembentukan kelompok-kelompok pengrajin
gerabah hal ini dimaksudkan untuk membantu para pengrajin yang mengalami
kesulitan dalam hal permodalan bisa meminjam modal kepada kelompok

pengrajin tersebut dan biasanya kelompok tersebut dibentuk dalam koperasi,
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dengan adanya koperasi ini kelangsungan pengrajin dalam membuat Kkerajinan

gerabah bisa terjaga sampai saat ini.

Ketiga, melalui strategi pemasaran masyarakat pengrajin gerabah bahwa
strategi pemasaran yang dilakukan oleh pengrajin gerabah agar bisa dilirik oleh
pembeli dapat berupa mencari pasar atau koneksi seluas-luasnya, bersaing secara

positif dengan pengrajin lain dengan membuat suatu desain baru, selalu kreatif

Keempat, me strateg h bahwa dalam
melestarikar kerajin&gsrab enginginkan atau
berharap anaknya ad ng mau m } angtua sebagai pengrajin

gerabah agar kerajinan @san le

baik sampai dengan saat ini membuat kerajinan gerabah bisa tetap eksis dan
bertahan bahkan pada saat modern seperti saat ini, kerajinan gerabah tetap
dibutuhkan oleh masyarakat sekitar terutama yang berasal dari luar kota. Mereka
melihat produk dari kerajinan tanah liat ini memiliki ciri khas dan fungsi yang

berbeda dengan produk yang berasal dari alumunium atau plastik.

Produk ini bisa bertahan lama bila ditunjang dengan strategi-strategi
tertentu yang nantinya bisa mendukung dari keberadaan kerajinan gerabah itu
sendiri. Seperti misalnya bagaimana pengrajin melihat pasar dengan lebih
memaksimalkan hasil kerajinan dan juga selalu mengasah kreatifitas dengan
selalu berinovasi membuat barang-barang baru yang mungkin nantinya bisa
mendatangkan keuntungan yang lebih. Selain itu juga ditunjang dengan adanya

strategi penjualan yang baik dengan melihat barang atau produk apa yang banyak
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laku di pasaran serta dengan mengajarkan anak sedini mungkin untuk mencoba
membuat kerajinan gerabah untuk bekal jika nanti anak akan meneruskan usaha
dari orang tuanya ini. Ini semua tidak akan terlepas dari peran pemerintah atau
dinas terkait yang selalu terus memonitoring dan memberi dorongan baik berupa
moral maupun spiritual kepada para pengrajin yang diwujudkan dalam bentuk
pendampingan berupa pelatihan-pelatihan kerja, produksi, maupun manajemen

agar para pengrajin ini sela

hidup keluarga dan ya
sendiri di tengah-te
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Profil Pengrajin Gerabah di Desa Melikan

1. Nama : Sukanta
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 20-9-1972
Pendidikan : SMA
Alamat : Pagerjurang, Melikan
Pekerjaan . Pengrajin dan Sekertaris Desa

Pelatihan yang dii

Jenis saha

ekspor impor
Jenis usaha

kendhi, wajan, tempat sayur cething, dan lain;lain

Jumlah karyawan :+/- 5 orang
3. Nama : Wagimin
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 27-6-1976
Pendidikan :SLTP
Alamat : Pagerjurang, Melikan
Pekerjaan : Pengrajin
Pelatihan yang diikuti : pembuatan gerabah modern, studi banding,

finishing, marketing, dan lain-lain.
Jenis usaha . berbagai macam gerabah seperti kendhi,

vas bunga, poci, tempat buah, dan lain-lain
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Jumlah karyawan : +/- 3 orang

. Nama : Priyanto
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 5-5-1970
Pendidikan :SD
Alamat : Pagerjurang, Melikan

ajin_gerabah
: Studi banding,

Pekerjaan

Pelatihan yangdiikuti ising cat, dll.

Jenis usaha

=

Tempa tangg:%ir
Pendidikan @

Pekerjaan

Pelatihah yang d
Jenis usaha - “berbagai macam produk gerabah seperti

poci, wajan, piring, kendhi, dll

Jumlah karyawan : +/- 2 orang
. Nama : Sutrisno
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 12-11-1965
Pendidikan :SD
Alamat : Pagerjurang, Melikan
Pekerjaan : Pengrajin gerabah
Pelatihah yang diikuti : Finishing cat, studi banding
Jenis usaha . berbagai macam produk gerabah seperti

vas bunga, guci, kwali, keren, poci, wajan, piring, kendhi, dll

Jumlah karyawan . +/- 4 orang
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7. Nama : Edy Susanto
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 6-10-1970
Pendidikan :SLTP
Alamat : Pagerjurang, Melikan
Pekerjaan : Pengrajin gerabah
Pelatihah yang diikuti : Finishing, diklat, studi banding

Jenis usaha bagai_macam produk gerabah seperti
poci, wajan, pifing, kendhi, tempat sayur, cething, dIl
Jumlah karyawan M@

pemasaran

Jenis usaha

poci, wajan, piring, kendhi, pot"bunga, wajan, keren, piring, cething, dll
Jumlah karyawan : +/- 30 orang
9. Nama : Suyadi
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 3-6-1973
Pendidikan :SLTA
Alamat : Pagerjurang, Melikan
Pekerjaan : Pengrajin gerabah
Pelatihah yang diikuti : Finishing, diklat
Jenis usaha . berbagai macam produk gerabah seperti

kwali, anglo, poci, wajan, piring, tempat sayur,kendhi, dll

Jumlah karyawan : +/- 3 orang



10. Nama
Tempat/tanggal lahir
Pendidikan
Alamat
Pekerjaan

Pelatihah yang diikuti

Jenis usaha

12. Dan lain-lain.
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- Ngadiman

: Klaten, 21-6-1964

:SD

: Pagerjurang, Melikan

: Pengrajin gerabah

: Finishing, diklat, studi banding, dIl



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap hasil penelitian

tentang EKksistensi Pengrajin Gerabah Pada Era Teknologi Modern (Studi Kasus

dengan kesepakatan bersama. Dalam masyarakat pengrajin di Dusun
Pagerjurang ini sudah terbentuk suatu kelompok pengrajin di mana setiap
kelompok terdiri dari beberapa pengrajin yang keanggotannya tidak
mengikat dan bahkan setiap anggota bisa bergabung dengan kelompok
lainnya karena di sini fungsi dari dibentuknya kelompok ini semata-mata
untuk membantu modal pengrajin  dalam melangsungkan dan
mengembangkan Kkerajinan gerabah seperti saat ini, mengingat
banyaknya pengrajin dan semuanya pasti membutuhkan modal yang
sangat besar pula. Dari sinilah sebuah kerukunan masyarakat terlihat
dengan adanya sikap terbuka dan saling membantu dan kerjasama di

antara sesama pengrajin gerabah.

80
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b. Relasi Sosial Antara Pengrajin dengan Penjual
Relasi sosial yang terjalin antara pengrajin dengan penjual akan
mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat pengrajin gerabah di
Dusun Pagerjurang, selama mereka menjalin kerjasama dan saling tolong
menolong maka kondisi ekonomi keluarga akan aman dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari. Pembeli maupun penjual membutuhkan pengrajin

pengrajin me 1butuhkan pembeli atau penjdal untuk menjual barang
kerajinan buata
jual beli kerajinan

da penjual secara

sedang melakukan
_ lainnya  tidak
mempermasalahk -..-7_ 3 ._ ditimbulian seperti ketika pembakaran
pasti ada polusi seperti itu sudah me adi hal yang biasa dan lumrah bagi
masyarakat lainnya. Bahkan masyarakat yang lain pun turut mendukung
dari keberadaan kerajinan gerabah itu sendiri dikarenakan dengan adanya
sentra kerajinan gerabah selain menambah pemasukan pengrajin juga
memberi efek yang luas terhadap desa Melikan itu sendiri menjadi bisa
dikenal daerah lain meskipun daerah-daerah mengetahuinya gerabah Bayat
bukan sebagai gerabah Melikan.
d. Relasi Sosial Antara Pengrajin dengan Dinas Terkait
Relasi sosial yang dibangun antara pengrajin dengan aparat dinas
terkait dalam menjaga kelangsungan kerajinan gerabah ini perlu adanya
pendampingan dan bantuan dari pemerintah desa maupun dinas terkait
baik dari segi suport moril maupun material. Selain itu juga wewenang

dari aparat desa sebatas memberi informasi jika ada acara atau event-event
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tertentu seperti pelatihan, pameran ke luar kota atau dalam bentuk bantuan
lainnya seperti bahan baku, alat-alat kerajinan maupun penyuluhan kepada
pengrajin mengenai barang-barang produksi yang laku di pasaran atau jika
ada inovasi produk gerabah baru. Di sini peran dari pemerintah dinas
terkait sangat diperlukan baik sebagai penggerak, pendorong, maupun

sebagai motivator pengrajin agar nantinya dalam membuat gerabah bisa

pedesaan yang masih meunj ti gi sikap toleransi dan menjalin

hubungan yang baik dengan masyarakat sekitarnya, dan yang sering adalah
ketika beberapa pengrajin memiliki order yang lebih dan merasa kalau
dikerjakan sendiri takutnya tidak selesai maka pengrajin tersebut meminta
bantuan ke pengrajin lain untuk membantu menyelesaikan orderannya
meskipun yang dimintai bantuan juga memiliki tanggungjawab yang sama.
Keadaan seperti sebaiknya dipertahankan sampai kapan pun selagi bisa
mempertahankan keberadaan kerajinan gerabah di daerah ini.
c. Individualitas Rendah

Bentuk relasi yang terjadi dapat diwujudkan dengan kerjasama antar
sesama pengrajin dan masyarakat lainnya dapat dilihat dalam interaksi
mereka sehari-hari. Relasi yang terjalin secara mendalam yang terwujud

seperti  kekeluargaan dan pertemanan merupakan wujud dari adanya
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kerjasama tersebut. Relasi tersebut tidak hanya berlaku saat melakukan usaha
membuat kerajinan gerabah saja tetapi juga berlaku di kehidupan sosialnya
ketika salah satu warga ada yang memiliki hajatan dan saat itu aktivitas
membuat gerabah berhenti sejenak untuk membantu menyiapkan segala
sesuatunya dari awal acara sampai selesai. Sikap yang ditunjukkan oleh

warga sifatnya positif sehingga perlu dipertahankan.

penjual juga bisa Iangsunge an dan mengambilnya sendiri di tempat

pengrajin, jadi semua pengrajin gerabah selalu memasarkan sendiri hasil-hasil
kerajinannya sehingga ketergantungan terhadap pihak lain tergolong rendah.
Hal ini untuk meminimalisir adanya persaingan yang ada diantara sesama
pengrajin sehingga harga barang produksi tidak jatuh dan tetap stabil di
pasaran.
f. Bersifat Pedesaan

Dalam hidup bermasyarakat tidak hanya dalam kehidupan sosial saja
yang menjadi penghubung antar anggota masyarakat, perekonomian juga
menjadi salah satu cara bagi masyarakat untuk membaur antara manusia yang
satu dengan lainnya. Saling membantu dalam mencari ekonomi dalam
masyarakat pengrajin gerabah di Dusun Pagerjurang terutama pada saat

pengrajin kebanjiran order atau pada saat mendapat pesanan yang banyak
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antar pengrajin saling bahu membahu menyelesaikan pesanan pembeli. Selain
itu juga dalam modal apabila ada pengrajin yang membutuhkan modal
pengrajin lain yang memiliki jumlah modal lebih tidak sungkan untuk
memberi pinjaman modal usaha. Oleh karena itu sikap seperti ini sebaiknya
dimiliki oleh setiap warga masyarakat supaya sentra kerajinan gerabah ini

tetap terus bertahan sampai kapanpun.

sesuai dengan kemampu méfeka sing-masing. Modal tersebut dapat

diperoleh melalui dua cara yaitu yang pertama melalui modal sendiri
sesuai dengan kemampuannya dan yang kedua bisa diperoleh melalui
pinjaman.
b. Pembentukan Kelompok Pengrajin Gerabah

Strategi pembentukan kelompok pengrajin gerabah ini untuk
membantu para pengrajin yang mengalami kesulitan atau permasalahan
dalam hal modal usaha. Dengan dibentuknya kelompok pengrajin gerabah
ini dimaksudkan agar para pengrajin bisa terus mengembangkan usahanya
sampaikapan pun, biasanya kelompok ini dibentuk ke dalam koperasi

pengrajin.
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c. Strategi Pemasaran Masyarakat Pengrajin Gerabah
Strategi pemasaran yang dilakukan oleh pengrajin gerabah agar
bisa dilirik oleh pembeli dapat berupa mencari pasar atau koneksi seluas-
luasnya, bersaing secara positif dengan pengrajin lain dengan membuat

suatu desain baru, selalu kreatif dan inovatif agar produk tidak monoton,

dan selalu menuruti permintaan atau pesanan dari masyarakat. Selain itu

Berdasarkan kesimpulan hasi™penelitian dapat dikaji implikasi sebagai
berikut:

1. Implikasi Teoritis

Dengan menggunakan analisis Durkheim sangat membantu peneliti dalam
menjelaskan masalah relasi sosial yaitu mengenai teori solidaritas sosial. Relasi
sosial dalam masyarakat dukuh Pagerjurang dicirikan dengan solidaritas mekanik
yang ditandai oleh beberapa hal diantaranya adalah pembagian kerja rendah,
kesadaran kolektif kuat, individualitas rendah, konsensus terhadap pola-pola

normatif penting, saling ketergantungan rendah, bersifat primitif atau pedesaan.

Setiap manusia pasti berusaha untuk selalu eksis untuk bisa
mempertahankan hidupnya di dalam sebuah masyarakat. Masyarakat merupakan

kehidupan sosial yang berlangsung dalam suatu wadah yang hadir di antara
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beberapa manusia yang menempati suatu wilayah tertentu. Apa yang
dikemukakan Parson kehidupan sosial dipandang sebagai sebuah sistem sosial
yang terdiri dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan satu
sama lain, saling bergantung dan berada dalam satu kesatuan. Dengan
menggunakan analisis Parson dengan skema AGIL sangat membantu peneliti

dalam menjelaskan empat strategi bertahan dalam kehidupan di masyarakat.

Ketiga, integration (in egrasi). Keempat, latency (pemeli

Midleys

3. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai relasi sosial
yang terjadi antar sesama pengrajin yang diwujudkan dalam budaya gotong
royong yang diwujudkan dalam bentuk saling membantu satu sama lain ketika
seorang pengrajin mendapat order lebih dan tidak bisa mengerjakan sendiri maka
pengrajin tersebut meminta bantuan terhadap pengrajin lain untuk membantu
menyelesaikan pekerjaannya dengan sistem upah sesuai dengan kesepakatan
bersama. Relasi sosial antara pengrajin dengan penjual yang diwujudkan dalam
hal pertama, kegiatan jual beli kerajinan gerabah. Kedua, pengrajin dalam
memasarkan kepada penjual secara personal atau pribadi. Ketiga, kapan waktu
penyetoran barang tidak ditentukan sesuai dengan pesanan pembeli atau penjual.

Relasi sosial antara pengrajin dengan masyarakat sekitar diwujudkan dalam sikap
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toleransi jika pengrajin sedang melakukan pekerjaannya sebagai pengrajin
masyarakat lainnya tidak mempermasalahkan dampak yang ditimbulkan seperti
ketika pembakaran pasti ada polusi seperti itu sudah menjadi hal yang biasa dan
lumrah bagi masyarakat lainnya. Relasi sosial yang tarjalin antara pengrajin
dengan aparat terkait diwujudkan dalam menjaga kelangsungan kerajinan gerabah

perlu pendampingan dan bantuan dari pemerintah desa maupun dinas terkait baik

pelatihan, pamera lainnya seperti bahan

baku, alat-alat mengenai barang-

barang produk yan'@dl pasa asi praduk gerabah baru
Ha genai strategi

Wedi, Kabupa me " sis Ta ott Parson dengan
skema AGIL | |
masyarakat. Perta enyesuaian di bidang
ekonomi. Kedua, goal a melalui kelompok pengrajin
gerabah. Ketiga, integration (ifite gi pemasaran yang dilakukan
oleh pengrajin. Keempat, latency (pemeliharaan pola) melalui strategi
kelangsungan pengrajin gerabah itu sendiri dengan pewarisan budaya lokal

kepada anak.

C. SARAN
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang Eksistensi
Pengrajin Gerabah pada Era Teknologi Modern (Studi Kasus Tentang Relasi
Sosial dan Sstrategi Bertahan Masyarakat Dusun Pagerjurang, desa Melikan,
Kecamatan wedi, kabupaten Klaten), peneliti memberikan saran-saran untuk

menambah wawasan mengenai hal tersebut sebagai berikut:
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Bagi Pengrajin Gerabah di Dusun Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan

Wedi, Kabupaten Klaten

a. Para pengrajin hendaknya tetap mempertahankan relasi sosialnya terhadap
sesama pengrajin, dengan penjual, dengan masyarakat sekitar, dan dengan
aparat pemerintah terkait.

b. Para pengrajin hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam membuat

c. Para peng ya penanaman nilai-
nilai budaya m : ihan an gerabah sehingga
genera A, I i engetahui dan bisa
mengintai b n tetapybertahan sampai

Bagi Pemerintah

a. Bagi aparat desa diharapkan bisa lebih memberikan dorongan kepada
pengrajin untuk dapat mempertahankan kerajinan gerabah dan
meningkatkan mutu kreativitas agar senantiasa tercipta karya seni yang
tanpa ada batasnya.

b. Bagi pemerintah daerah hendaknya memberikan bantuan secara nyata
dengan prosedur yang mudah, terutama dalam hal dana sehingga apabila
pengrajin membutuhkan modal untuk memperbesar usahanya bisa
tercapai.

c. Pemerintah daerah juga harus sering memfasilitasi pengrajin dalam
melaksanakan pameran produk terutama ke kota-kota besar sehingga

hasil kerajinan gerabah ini bisa dikenal oleh masyarakat luas.



